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KKKAAATTTAAA   PPPEEENNNGGGAAANNNTTTAAARRR   

 

Bismillaahirrahmaanirrahiim, 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh, Shalom, Om 
Swastiatu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan 
 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah 

Subhanahu wa Ta'ala atas rahmat dan ridho-

Nya, kami dapat menyelesaikan Laporan Kinerja 

(LKj) Tahun 2024 dengan baik. Penyusunan 

laporan ini merupakan suatu kewajiban yang 

berdasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2014 mengenai Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan MenpanRB Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tindak 

Lanjut Atas Laporan Kinerja, serta Keputusan Menteri LHK Nomor SK. 

975/MENLHK/SETJEN/REN. 2/8/2023 yang mengatur Pedoman Pengelolaan 

Kinerja Organisasi di lingkungan Kementerian LHK.  

Laporan Kinerja (LKj) Balai Taman Nasional Gunung Rinjani (Balai 

TNGR) Tahun 2024 ini merupakan bentuk pertanggungjawaban dalam 

pelaksanaan Perjanjian Kinerja (PK), yang menjelaskan secara ringkas dan 

komprehensif tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana 

kerja yang telah ditetapkan untuk pelaksanaan APBN. Ini juga merupakan 

laporan tahun kelima dari Rencana Strategis Tahun 2020-2024. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan Laporan Kinerja (LKj) ini.  

 Mataram,       Januari 2025 
 Kepala Balai, 

 
 

 
 
 
 Yarman, S.Hut., M.P.
 NIP. 19730311 199903 1 005 
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RRRIIINNNGGGKKKAAASSSAAANNN   EEEKKKSSSEEEKKKUUUTTTIIIFFF   

 
Pengelolaan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem di 

Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR) merupakan tanggung jawab 

pemerintah, khususnya melalui instansi Balai Taman Nasional Gunung Rinjani 

(BTNGR). Sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor 17 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis Ditjen KSDAE, BTNGR berperan sebagai unit pelaksana teknis (UPT) 

yang beroperasi di bawah naungan Direktur Jenderal Konservasi Sumber 

Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE). Direktur Jenderal ini bertindak sebagai 

induk organisasi yang bertanggung jawab langsung atas pelaksanaan tugas 

dan fungsi lembaga tersebut.  

Adapun Tugas pokok Balai Taman Nasional adalah : 

“Penyelenggaraan konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan”. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka seluruh kinerja Balai TNGR 

didasarkan pada tujuan, sasaran strategis dan target kinerja yang tertuang di 

dalam Renstra  Balai TNGR Tahun 2020 – 2024 (Revisi) yang mengacu  pada  

Renstra  Ditjen KSDAE Tahun 2020-2024 (Revisi). Disusun sebagai dasar 

pelaksanaan penyusunan kebijakan, program dan kegiatan, serta sebagai 

pedoman dan pengendalian kinerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan 

Balai TNGR dengan memuat visi, misi, tujuan, sasaran, program, indikator 

kinerja sasaran, target tahunan dan target jangka menengah.  

Tahun 2024 merupakan tahun kelima Renstra Balai TNGR 2020-2024 

(Revisi), dalam rangka mencapai sasaran strategis tersebut telah disusun 

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2024. Komitmen Balai TNGR dalam mencapai 

sasaran strategis Kegiatan Pengelolaan Taman Nasional, diwujudkan melalui 

Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2024. 

Capaian kinerja Balai TNGR pada tahun 2024 secara keseluruhan 

menunjukkan hasil yang sangat memuaskan, dengan pencapaian sebesar 

114,39%, yang tergolong dalam kategori "sangat baik" atau "sangat 



 

  iii Laporan Kinerja BTNGR 2024 

berhasil" menurut 17 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK). Selain itu, rata-rata 

kinerja Balai TNGR selama lima tahun pada periode 2020 hingga 2024 

mencapai 115,42%, juga berada dalam kategori "sangat baik" atau "sangat 

berhasil" dari 20 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) dengan rasio efisiensi 

sebesar 1,15 yang menunjukkan penggunaan sumber daya alam 

pelaksanaan program/kegiatan berjalan secara efisien. 

Pencapaian seluruh Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) secara umum 

dapat berjalan dengan lancar, walaupun terdapat kendala-kendala dalam 

pelaksanaan dilapangan, namun berkat koordinasi, kerja sama dan komitmen 

dari semua pelaksana kegiatan sehingga kegiatan dapat dilaksanakan dengan 

baik dan tepat waktu. Kedepan, setiap unsur dalam organisasi diharapkan 

dapat lebih memahami indikator-indikator kinerja yang ingin dicapai dalam 

rencana strategis sehingga kegiatan yang diusulkan dalam rencana kerja dan 

anggaran serta kegiatan yang akan dilaksanakan benar-benar sejalan dan 

mendukung tercapainya IKK. 

Realisasi anggaran Balai TNGR Tahun 2024 disajikan berdasarkan 

OMSPAN dengan penarikan data per tanggal 9 Januari 2025. Melalui berbagai 

langkah strategis dan upaya percepatan pelaksanaan anggaran, Balai TNGR 

mencapai realisasi anggaran sebesar 99,48% atau sebesar 

Rp.21.087.400.027,-, jika dibandingkan dengan capaian di tahun 2023, 

realisasi anggaran mengalami peningkatan sebesar 0,28%. 

Pada Tahun 2024, selain sebagai sumber PNBP, wisata pendakian 

TNGR juga memberikan Multiplier Effect bagi masyarakat yang ada di Pulau 

Lombok, nilai ekonomi yang berputar di masyarakat  mencapai estimasi 

Rp.109,488,442,486,- yang berasal dari aktivitas Trekking Organizer, 

Guide, Portir, Penyedia makanan dan minuman, Jasa Transportasi, dan 

Asuransi. Sebuah kondisi perekonomian yang sangat bermanfaat bagi 

kesejahteraan masyarakat khususnya yang berada di sekitar TNGR. 

Dalam pencapaian kinerja disepanjang tahun 2024, Balai TNGR 

beberapa kali memperoleh penghargaan lingkup Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, yaitu : 
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- Pada tanggal 16 Juli 2024, Balai TNGR menerima Piagam Penghargaan 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Penghargaan ini 

diberikan sebagai peringkat ke-3 Unit Pelaksana Teknis di lingkungan 

Direktorat Jenderal KSDAE, berkat capaian PNBP tertinggi dalam bidang 

PJLKK tahun 2023, yang mencapai nilai sebesar Rp.14.686.170.500,-. Tak 

hanya itu, pada 11 Juli 2024, Balai TNGR juga dianugerahi penghargaan 

oleh Biro Keuangan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

sebagai Satuan Kerja dengan realisasi penerimaan bukan pajak lainnya 

terbesar, meraih peringkat ke-2 di wilayah KLHK untuk tahun 2023, 

khususnya di wilayah Bali dan Nusa Tenggara. 

- Anugerah HKAN Tahun 2024 sebagai Pemegang Perizinan Berusaha 

Penyedia Jasa Wisata Alam (PB-PJWA) Bidang Jasa Perjalanan Wisata 

Alam an. Rudi Hartono (Rudi Trekker). 

Segala proses pencapaian kinerja Balai TNGR disepanjang Tahun 

2024, dirangkum dalam Kaleidoskop yang tertuang dalam Laporan Kinerja 

(Lkj) ini.  
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Gambar 1. Panorama Puncak Gunung Rinjani 

 

AA..  LLaattaarr  BBeellaakkaanngg  

Akuntabilitas atas pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah dalam menggunakan 

anggaran dituangkan dalam sebuah dokumen yang disebut Laporan 

Kinerja. Setiap entitas satuan kerja yang melaksanakan program 

pemerintah dan mengelola anggaran diwajibkan untuk menyusun 

dokumen Laporan Kinerja. Unsur terpenting dalam penyusunan laporan 

ini adalah pengukuran kinerja, evaluasi, dan pengungkapan yang 

memadai mengenai hasil analisis terhadap pengukuran tersebut. Isi dari 

laporan kinerja harus mampu menjawab Perjanjian Kinerja yang telah 

disepakati. Selain itu, hasil dari laporan kinerja akan memberikan umpan 

balik yang berharga dan mendukung perbaikan berkelanjutan dalam 

perencanaan kinerja di masa mendatang. Penyusunan Laporan Kinerja 

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani Tahun 2024 mengikuti pedoman 
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yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, mengenai 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara 

Tinjauan atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

B. Profil Organisasi Balai TNGR 

1. Sejarah Kawasan TNGR 

Kawasan Hutan Gunung Rinjani awalnya berstatus sebagai Suaka 

Margasatwa, yang ditetapkan oleh Pemerintah Hindia Belanda pada 

tahun 1941. Pada tahun 1997, status kawasan ini diubah menjadi 

Taman Nasional melalui Keputusan Menteri Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor: 280/Kpts-VI/1997, yang ditandatangani pada 23 

Mei 1997. Selanjutnya, pada tahun 2005, kawasan ini resmi 

ditetapkan sebagai Taman Nasional Gunung Rinjani dengan luas 41. 

330 hektare, berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: SK. 

298/Menhut-II/2005 yang dikeluarkan pada 3 Agustus 2005. Taman 

Nasional Gunung Rinjani (TNGR) memiliki tiga fungsi utama yang 

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, yaitu a). 

Perlindungan proses ekologis sistem penyangga kehidupan; b). 

Pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta 

ekosistemnya; c). Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya alam bentuk penelitian, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, penunjang budi daya dan pariwisata alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sejarah Kawasan TNGR 
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2. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi 

Balai TNGR adalah Unit Pelaksana Teknis di bawah Kementerian 

Kehutanan yang berfokus pada konservasi sumber daya alam hayati 

dan ekosistem. Unit ini berada di bawah pengawasan langsung 

Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem. 

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2022 mengenai 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 

Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, Balai Taman Nasional 

bertugas untuk melaksanakan penyelenggaraan konservasi sumber 

daya alam serta ekosistemnya di taman nasional, sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam 

menjalankan tugas tersebut, Balai Taman Nasional Gunung Rinjani 

memiliki berbagai fungsi yang diemban, antara lain: 

a. Pelaksanaan inventarisasi potensi, penataan kawasan, dan 

penyusunan rencana pengelolaan;  

b. Pelaksanaan perlindungan dan pengamanan kawasan, serta 

pemeliharaan batas taman nasional;  

c. pelaksanaan pengendalian dampak kerusakan sumber daya alam 

hayati di taman nasional;  

d. pengendalian kebakaran hutan di taman nasional;  

e. pemanfaatan berkelanjutan spesies tumbuhan dan satwa liar serta 

sumber daya genetik di taman nasional;  

f. pengawetan spesies tumbuhan dan satwa liar beserta habitatnya 

serta sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional di taman 

nasional; 

g. pengelolaan keamanan hayati, surveilans dan pengendalian 

penyakit infeksi bersumber dari satwa liar, dan pengendalian jenis 

invasif di taman nasional;  

h. pemanfaatan berkelanjutan jasa lingkungan di taman nasional;  

i. evaluasi pengelolaan dan kesesuaian fungsi taman nasional;  

j. pemulihan ekosistem dan penutupan kawasan;  
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k. penyediaan data dan informasi konservasi sumber daya alam dan 

ekosistemnya di taman nasional; 

l. penyelenggaraan kerja sama bidang konservasi sumber daya alam 

dan ekosistem di taman nasional;  

m. pelaksanaan bina cinta alam dan penyuluhan konservasi sumber 

daya alam dan ekosistem; 

n. penyelenggaraan kemitraan konservasi di dalam taman nasional; 

o. pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar taman nasional; 

p. pengelolaan kawasan taman nasional; dan 

q. pelaksanaan penyusunan rencana, program, anggaran dan 

pelaporan, urusan administrasi kepegawaian, keuangan, 

pengelolaan barang milik negara, kerja sama, tata persuratan, 

kearsipan, kerumahtanggaan, dan hubungan masyarakat, 

advokasi hukum, dan pengelolaan data dan informasi. 

3. Struktur Organisasi 

a. Berdasarkan  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3. Struktur Organisasi Balai TNGR 
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b. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor SK.1097/MENLHK/SETJEN/ PEG.3/10/ 

2023. 

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani 184 

Struktural III-A 1 

1 Kepala Balai 1 

Fungsional 5 

1 Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Madya 2 

2 Penyuluh Kehutanan Ahli Madya 1 

3 Polisi Kehutanan Ahli Madya 2 

Sub Bagian Tata Usaha 37 

Struktural IV-A 1 

1 Kepala Sub Bagian 1 

Pelaksana 17 

1 Analis Tata Usaha 7 

2 Pengolah Data 5 

3 Bendahara 2 

4 Verifikator Keuangan 1 

5 Pengadministrasi Umum 2 

Fungsional 19 

1 Perencana Ahli Pertama 1 

2 Analis Anggaran Ahli Pertama 1 

3 Pranata Humas Ahli Muda 1 

4 Pranata Humas Ahli Pertama 3 

5 Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Muda 1 

6 Pranata Keuangan APBN Terampil 1 

7 Pranata Komputer Ahli Pertama 4 

8 Pranata Komputer Terampil 1 

9 Arsiparis Ahli Pertama 1 

10 Arsiparis Terampil 1 

11 Analis SDM Aparatur Ahli Pertama 2 

12 Pranata SDM Aparatur Terampil 1 

13 Penata Laksana Barang Terampil 1 

Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I 66 

Struktural IV-A 1 

1 Kepala Seksi 1 

Pelaksana 4 

1 Analis Konservasi Kawasan 2 

2 Pengolah Data 1 

3 Pengadministrasi Umum 1 

Fungsional 61 

1 Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Muda 2 

2 Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Pertama 5 

3 Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia 2 

4 Pengendali Ekosistem Hutan Mahir 3 
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5 Pengendali Ekosistem Hutan Terampil 3 

6 Pengendali Ekosistem Hutan Pemula 3 

7 Penyuluh Kehutanan Ahli Muda 1 

8 Penyuluh Kehutanan Ahli Pertama 2 

9 Penyuluh Kehutanan Penyelia 1 

10 Penyuluh Kehutanan Mahir 1 

11 Penyuluh Kehutanan Terampil 1 

12 Penyuluh Kehutanan Pemula 1 

13 Polisi Kehutanan Ahli Muda 2 

14 Polisi Kehutanan Ahli Pertama 3 

15 Polisi Kehutanan Penyelia 4 

16 Polisi Kehutanan Mahir 4 

17 Polisi Kehutanan Terampil 4 

18 Polisi Kehutanan Pemula 4 

19 Manggala Agni Pemula 15 

Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah II 75 

Struktural IV-A 1 

1 Kepala Seksi 1 

Pelaksana 5 

1 Analis Konservasi Kawasan 2 

2 Pengolah Data 2 

3 Pengadministrasi Umum 1 

Fungsional 69 

1 Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Muda 3 

2 Pengendali Ekosistem Hutan Ahli Pertama 5 

3 Pengendali Ekosistem Hutan Penyelia 2 

4 Pengendali Ekosistem Hutan Mahir 3 

5 Pengendali Ekosistem Hutan Terampil 3 

6 Pengendali Ekosistem Hutan Pemula 3 

7 Penyuluh Kehutanan Ahli Muda 1 

8 Penyuluh Kehutanan Ahli Pertama 4 

9 Penyuluh Kehutanan Penyelia 1 

10 Penyuluh Kehutanan Mahir 1 

11 Penyuluh Kehutanan Terampil 1 

12 Penyuluh Kehutanan Pemula 1 

13 Polisi Kehutanan Ahli Muda 3 

14 Polisi Kehutanan Ahli Pertama 4 

15 Polisi Kehutanan Penyelia 6 

16 Polisi Kehutanan Mahir 5 

17 Polisi Kehutanan Terampil 4 

18 Polisi Kehutanan Pemula 4 

19 Manggala Agni Pemula 15 
Tabel 1. Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja Balai TNGR Tahun 2023 – 
2027 
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c. Berdasarkan  Keputusan Kepala Balai Taman Nasional Gunung 

Rinjani Nomor SK.85/BTNGR/TU/PEG/09/2024. 

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani 114 

Balai 1 

Struktural III-A 1 

1 Kepala Balai 1 

Sub Bagian Tata Usaha 46 

Struktural IV-A 1 

1 Kepala Sub Bagian 1 

Kelompok Kerja 45 

1 Pokja World Class Mountaineering (WCM) 9 

2 Pokja Keanekaragaman Hayati 3 

3 Pokja Pengamanan dan Perlindungan 3 

4 Pokja Hubungan Masyarakat 4 

5 Pokja Keuangan 8 

6 Pokja Program, Anggaran, Evaluasi Pelaporan, Kerja 
sama, Pemb. Masy. dan Pemolaan Kawasan 

5 

7 Pokja Umum dan Kepegawaian 6 

8 Pokja Perlengkapan dan Kerumahtanggaan 7 

Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I 27 

Struktural IV-A 1 

1 Kepala Seksi 1 

Kelompok Urusan 7 

1 Urusan Administrasi 3 

2 Urusan Pengawetan, Pemanfaatan dan Pemb. Masy. 3 

3 Urusan Perlindungan dan Pengamanan 1 

Resort 19 

1 Resort Torean 7 

2 Resort Senaru 5 

3 Resort Santong 3 

4 Resort Aikberik 4 

Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah II 40 

Struktural IV-A 1 

1 Kepala Seksi 1 

Kelompok Urusan 7 

1 Urusan Administrasi 2 

2 Urusan Pengawetan, Pemanfaatan dan Pemb. Masy. 3 

3 Urusan Perlindungan Dan Pengamanan 2 

Resort 32 

1 Resort Sembalun 12 

2 Resort Aikmel 8 

3 Resort Timbanuh 7 

4 Resort Tetebatu 5 
Tabel 2. Penugasan ASN, PPPK dan PPNPN BTNGR Tahun 2024 
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4. Sumber Daya Manusia 

Sumberdaya manusia merupakan salah satu asset utama 

Kementerian Kehutanan. Memetakan keadaan dan potensi SDM 

dalam lingkup Balai TNGR merupakan jalan awal untuk 

merencanakan keberhasilan. 

Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh Balai TNGR pada tahun 

2024 adalah sebanyak 114 orang, yang yang terdiri dari 64 orang 

ASN, 35 orang PPPK, dan 15 orang PPNPN, dengan rincian sebagai 

berikut :  

 
Gambar 4. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Gambar 5. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Umur 
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Gambar 6. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Lokasi Tugas 

 
Gambar 7. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Jabatan 

 
Gambar 8. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan JFT 
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Gambar 9. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Pangkat/Golongan 

 
Gambar 10. Diagram SDM BTNGR Tahun 2024 berdasarkan Tk. Pendidikan 
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1. Manajemen Pendakian Bertaraf Internasional 

Berikut adalah beberapa isu strategis yang perlu diperhatikan dalam 

Manajemen Pendakian Bertaraf Internasional di TNGR pada tahun 

2024: 

a. Kapasitas maksimum pendaki 

Masalah: Meningkatnya jumlah pendaki menyebabkan potensi 

kerusakan lingkungan, seperti erosi tanah, pencemaran air, dan 

gangguan terhadap habitat satwa. 

Solusi: Menetapkan dan menegakkan kapasitas maksimal pendaki 

setiap harinya untuk setiap jalur pendakian. 

b. Pengelolaan sampah 

Masalah: Timbulan sampah organik dan non-organik yang 

semakin meningkat di sepanjang jalur pendakian dan di area 

perkemahan. 

Solusi: Melakukan kampanye "Rinjani Zero Waste", menyediakan 

metode, fasilitas, dan meningkatkan frekuensi pengelolaan 

sampah. 

c. Upaya konservasi alam 

Masalah: Kerusakan habitat, perburuan satwa liar, dan 

pengambilan tumbuhan endemik. 

Solusi: Memperkuat patroli pengawasan, melakukan rehabilitasi 

habitat, dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya konservasi. 

d. Keterlibatan masyarakat setempat 

Masalah: Kurangnya kesadaran masyarakat sekitar tentang 

pentingnya menjaga kelestarian TNGR. 

Solusi: Memberdayakan masyarakat sekitar melalui program-

program edukasi, pelatihan, dan pemberdayaan ekonomi berbasis 

konservasi. 

e. Peningkatan infrastruktur pendukung 

Masalah: Keterbatasan fasilitas pendukung seperti toilet, tempat 

sampah, dan jalur pendakian yang memadai. 
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Solusi: Meningkatkan kualitas dan kuantitas fasilitas pendukung, 

serta membangun infrastruktur yang ramah lingkungan. 

f. Promosi pariwisata yang berkelanjutan 

Masalah: Kurangnya kesadaran wisatawan tentang pentingnya 

pariwisata berkelanjutan. 

Solusi: Melakukan promosi wisata yang menekankan aspek 

keberlanjutan, seperti wisata alam, budaya, dan edukasi. 

2. Digitalisasi Pengelolaan Pelayanan 

Berikut adalah beberapa isu strategis mengenai digitalisasi 

pengelolaan layanan di Balai TNGR pada tahun 2024. Digitalisasi 

berperan krusial dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

kualitas layanan di kawasan konservasi seperti TNGR: 

a. Sistem Informasi Pendakian Terintegrasi 

b. Pengelolaan Sampah Berbasis Digital 

c. Pelayanan Informasi Wisata Virtual 

d. Pemantauan Kualitas Air dan Udara 

e. Sistem Pelaporan dan Pengaduan Online 

Masalah: Keterbatasan jaringan internet dan listrik di beberapa 

wilayah TNGR dapat menjadi kendala; Dibutuhkan sumber daya 

manusia yang kompeten dalam bidang teknologi informasi untuk 

mengelola sistem digital; dan Implementasi sistem digital 

membutuhkan investasi yang cukup besar. 

Solusi: Membangun kerjasama dengan pemerintah daerah untuk 

mendapatkan dukungan dalam hal infrastruktur dan sumber daya; 

Melakukan pelatihan bagi petugas TNGR untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengoperasikan sistem digital; dan 

Mencari sumber pendanaan yang berkelanjutan, baik dari 

pemerintah, lembaga donor, maupun sektor swasta berdasarkan 

peraturan perundangan yang berlaku. 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, diharapkan TNGR dapat 

memberikan layanan yang lebih baik dan berkelanjutan. 
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3. Harmonisasi Stakeholder melalui Kemitraan Konservasi dan 

Pemberdayaan Masyarakat Daerah Penyangga 

Harmonisasi antara semua pemangku kepentingan dalam konteks 

konservasi TNGR adalah upaya untuk menyelaraskan kepentingan 

beragam pihak yang terlibat dalam pengelolaan taman nasional. 

Pihak-pihak tersebut meliputi pemerintah, masyarakat setempat, 

organisasi non-pemerintah (LSM), serta pelaku industri pariwisata. 

Tujuan dari proses ini adalah untuk mencapai kesepakatan bersama 

yang mendukung pengelolaan TNGR yang berkelanjutan. Beberapa 

isu strategis yang perlu diperhatikan antara lain: 

a.  Konflik Tenurial 

Masalah: Tumpang tindih kepemilikan lahan antara masyarakat 

dengan kawasan TNGR seringkali memicu konflik. 

Solusi: Perlu adanya penegasan batas kawasan, penyelesaian 

konflik secara adil, dan pemberian alternatif mata pencaharian 

bagi masyarakat yang terdampak. 

b.  Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Masalah: Eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan oleh 

masyarakat sekitar dapat mengancam kelestarian ekosistem 

TNGR. 

Solusi: Perlu adanya program pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan, seperti agroforestri, budidaya ikan, dan 

pemanenan hasil hutan bukan kayu. 

c.  Pariwisata Berkelanjutan 

Masalah: Peningkatan jumlah wisatawan dapat menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan, seperti kerusakan ekosistem 

dan pencemaran. 

Solusi: Perlu adanya pengaturan jumlah wisatawan, 

pengembangan infrastruktur yang ramah lingkungan, dan 

peningkatan kesadaran wisatawan akan pentingnya konservasi. 
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d. Pemberdayaan Masyarakat 

Masalah: Masyarakat daerah penyangga seringkali memiliki 

ketergantungan terhadap sumber daya alam TNGR. 

Solusi: Perlu adanya program pemberdayaan masyarakat yang 

berfokus pada peningkatan ekonomi masyarakat tanpa merusak 

lingkungan, seperti pengembangan produk olahan hasil hutan 

bukan kayu, homestay, dan wisata berbasis komunitas. 

e. Perubahan Iklim 

Masalah: Perubahan iklim dapat menyebabkan perubahan pola 

curah hujan, peningkatan suhu, dan bencana alam yang 

mengancam kelestarian TNGR. 

Solusi: Perlu adanya upaya adaptasi terhadap perubahan iklim, 

seperti rehabilitasi hutan, pengembangan sistem peringatan dini 

bencana, dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi risiko bencana. 

f. Penegakan Hukum 

Masalah: Penegakan hukum terhadap pelanggaran di kawasan 

TNGR seringkali lemah. 

Solusi: Perlu adanya peningkatan kapasitas aparat penegak 

hukum, kerjasama antar lembaga, dan partisipasi masyarakat 

dalam pengawasan. 

4. TNGR sebagai areal dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi 

Sebagai salah satu kawasan konservasi dengan keanekaragaman 

hayati yang tinggi di Indonesia, TNGR menghadapi sejumlah 

tantangan dan isu strategis yang memerlukan penanganan yang 

serius. Berikut adalah beberapa isu tersebut: 

a. Kerusakan habitat akibat aktivitas manusia 

b. Perubahan iklim 

c. Konflik antara manusia dan satwa 

d. Tekanan dari sektor pariwisata 

e. Perdagangan satwa liar ilegal  
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Masalah: Timbunan sampah di sekitar kawasan TNGR mencemari 

tanah dan air, serta merusak keindahan alam; Kenaikan suhu global 

menyebabkan perubahan pola curah hujan, kekeringan yang lebih 

sering, dan peningkatan frekuensi bencana alam seperti kebakaran 

hutan; Serangan satwa liar seperti monyet kepada pengunjung 

menimbulkan korban jiwa dan kerugian materi, Meningkatnya jumlah 

wisatawan juga berpotensi meningkatkan jumlah sampah yang 

dihasilkan; dan Permintaan pasar terhadap satwa liar seperti burung 

endemik dan satwa langka lainnya mendorong terjadinya 

perdagangan ilegal. 

Solusi: Meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum terhadap 

pelanggaran peraturan perundangan di kawasan TNGR; Mendorong 

pengembangan wisata yang ramah lingkungan dan berdampak positif 

bagi masyarakat sekitar; Melibatkan masyarakat dalam kegiatan 

konservasi dan memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan; 

Melakukan penelitian secara terus-menerus untuk memahami 

dinamika ekosistem dan memantau perubahan keanekaragaman 

hayati; dan Memperkuat kerjasama antara pemerintah, masyarakat, 

dan lembaga swadaya masyarakat dalam pengelolaan TNGR. 

5. Peningkatan Perlindungan dan Pengamanan Kawasan  

Isu strategis dalam perlindungan dan pengamanan Kawasan TNGR 

untuk tahun 2024 sangat penting untuk diperhatikan demi menjaga 

kelestarian. Beberapa isu kunci yang perlu diatasi meliputi: 

a. Sumber Daya Manusia (SDM). 

Masalah: Sumber daya manusia yang terbatas menjadi kendala 

dalam pelaksanaan kegiatan perlindungan dan pengamanan. 

Solusi: Perlu adanya Melakukan rekrutmen petugas baru yang 

memiliki kualifikasi dan kompetensi yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

b. Penguatan Sistem Pengawasan. 

Masalah: TNGR memiliki wilayah yang sangat luas sehingga sulit 

untuk melakukan pengawasan secara menyeluruh. 
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Solusi: Memanfaatkan teknologi seperti kamera pengintai, drone, 

dan sistem informasi geografis (SIG) untuk memperluas 

jangkauan pengawasan. 

c. Konflik Tenurial. 

Masalah: Peningkatan jumlah penduduk di sekitar TNGR 

menyebabkan tekanan terhadap sumber daya alam. 

Solusi: Membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat 

sekitar untuk mencari solusi bersama dalam mengatasi konflik. 

d. Pencegahan Kebakaran Hutan. 

Masalah: Lambatnya penanganan termasuk pencegahan 

kebakaran hutan. 

Solusi: Membangun sistem deteksi dini kebakaran hutan dengan 

memanfaatkan teknologi satelit dan CCTV di kawasan. 

e. Pencegahan Perburuan dan Penangkapan Ilegal. 

Masalah: Meningkatnya kejadian Perburuan dan Penangkapan 

Ilegal di kawasan TNGR. 

Solusi: Meningkatkan intensitas patroli di kawasan yang rawan 

perburuan dan penangkapan ilegal. 
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BBBAAABBB   IIIIII   
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Gambar 11. Pelawangan 

 

A. Rencana Strategis 2020-2024 (Revisi) 

Menurut Peraturan Direktur Jenderal KSDAE Nomor P. 

1/KSDAE/SET.3/REN.2/1/2022, yang merupakan perubahan dari 

Peraturan Nomor P. 6/KSDAE/SET. 3/REN. 0/9/2020 mengenai Rencana 

Strategis Ditjen KSDAE Tahun 2020-2024, Visi Ditjen KSDAE adalah 

“Kelestarian Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya untuk 

Kesejahteraan Masyarakat. ” Visi ini mendukung upaya “Keberlanjutan 

Sumber Daya Hutan dan Lingkungan Hidup untuk Kesejahteraan 

Masyarakat,” yang pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian 

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong. ” 

Rumusan Misi Ditjen KSDAE yaitu : 

1. Mewujudkan hutan yang lestari dan lingkungan hidup yang 

berkualitas untuk perlindungan keanekaragaman hayati. 
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2. Mengoptimalkan manfaat ekonomi secara berkeadilan dan 

berkelanjutan dari tumbuhan dan satwa liar serta jasa lingkungan 

Kawasan konservasi. 

3. Mewujudkan keberdayaan masyarakat dalam akses Kelola Kawasan 

Konservasi baik laki-laki maupun perempuan secara adil dan setara. 

4. Mewujudkan tata kelola Kawasan konservasi yang baik dan efektif. 

Tujuan pembangunan hutan konservasi pada Ditjen KSDAE 

adalah : 

1. Meningkatkan kualitas pengelolaan Kawasan konservasi sebagai 

ruang perlindungan keanekaragaman hayati; 

2. Meningkatkan manfaat ekonomi dari Kawasan konservasi melalui 

pemanfaatan TSL dalam mendukung peningkatan nilai ekspor; 

3. Meningkatkan kualitas pemanfaatan jasa lingkungan hutan 

konservasi; 

4. Mengoptimalkan manfaat hutan konservasi untuk kesejahteraan 

masyarakat; 

5. Meningkatkan kualitas pengelolaan Ekosistem Esensial sebagai ruang 

perlindungan keanekaragaman hayati di luar Kawasan Konservasi; 

dan 

6. Meningkatkan tata kelola pembangunan hutan konservasi. 

Sasaran Ditjen KSDAE yaitu: 

1. Meningkatnya ruang perlindungan keanekaragaman hayati; 

2. Meningkatnya nilai ekspor pemanfaatan TSL; 

3. Meningkatnya pengelolaan jasa lingkungan kawasan konservasi dan 

pemanfaatan tsl secara lestari; 

4. Meningkatnya ruang usaha bagi masyarakat di sekitar kawasan 

konservasi; 

5. Meningkatnya efektivitas pengelolaan hutan konservasi; dan 

6. Meningkatnya tata kelola yang baik di lingkup Ditjen KSDAE. 

No Program Kegiatan Lama Kegiatan Baru 

1 Dukungan 
Manajemen 

1. Dukungan Manajemen 
dan Pelaksanaan Tugas 
Teknis Lainnya Ditjen 

1. Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Ditjen KSDAE 
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KSDAE 

2 Pengelolaan 
Hutan 
Berkelanjutan 

1. Pemolaan dan 
Informasi Konservasi 
Alam 

2. Pengelolaan Kawasan 
Konservasi 

3. Konservasi Spesies dan 
Genetik 

4. Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan Kawasan 
Konservasi 

1. Pemolaan dan Informasi 
Konservasi Alam 

2. Pengelolaan Kawasan 
Konservasi 

3. Konservasi 
Keanekaragaman Hayati 
Spesies dan Genetik 

4. Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan Kawasan 
Konservasi 

5. Pemulihan Ekosistem 

3 Kualitas 
Lingkungan 
Hidup 

1. Pembinaan Konservasi 
Ekosistem Esensial 

1. Pembinaan Konservasi 
Ekosistem Esensial 

Tabel 3. Redesign Program dan Kegiatan Baru lingkup Ditjen KSDAE 

B. Rencana Kerja (2024) 

Rencana Kerja Balai TNGR untuk tahun 2024 berfungsi sebagai 

pedoman dan acuan dalam pelaksanaan program serta kegiatan 

pembangunan di bidang lingkungan hidup dan kehutanan, terutama 

terkait konservasi sumber daya alam dan ekosistem. Rencana ini disusun 

berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR periode 2020-2024. 

Dokumen ini juga menjadi panduan untuk menyusun Penetapan 

Kinerja Balai TNGR tahun 2024. Namun, jika diperlukan, akan dilakukan 

penyempurnaan terhadap rencana kerja yang ada, terutama jika ada 

penyesuaian atau perubahan yang relevan. 

Keberhasilan dalam mencapai Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 

tahun 2024 sangat bergantung pada konsistensi dalam melaksanakan 

rencana kerja yang telah disusun. Oleh karena itu, rencana kerja 

berfungsi sebagai pedoman yang efektif dalam mencapai target-target 

yang ditetapkan dalam dokumen Rencana Strategis 2020-2024. 

N
o 

Program/K
egiatan 

Sasaran 
Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Satuan 

Target 
Lokasi Output 

Kinerja Anggaran 

A Program Dukungan Manajemen 

1. 5419/ 
Dukungan 
Manajemen 
dan 
Pelaksanaan 
Tugas Teknis 
Lainnya 
Ditjen KSDAE 

Meningkatnya 
kondisi birokrasi 
dan layanan 
publik yang agile, 
efektif, dan efisien 
lingkup Ditjen 
KSDAE 

Nilai SAKIP, 
Level 
Maturitas 
SPIP, Laporan 
Keuangan 
Ditjen KSDAE 
yang tertib 
dan akuntabel. 

Layanan 1 750 Juta Balai TNGR Layanan Umum: 
1. Program, 
Anggaran, 
Evaluasi, Data 
dan Informasi. 
2. Pengelolaan 
Kepegawaian, 
Jabfung dan 
Ortala.  

3. Pengelolaan 
Keuangan dan 
Umum. 
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Layanan 1 12,7 Miliar Balai TNGR Layanan 
Perkantoran : 
1. Gaji / 

Tunjangan 
2. Operasional 
dan 
Pemeliharaan 
Kantor. 

B Program Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 

1. 5423/ 
Pemanfaatan 
Jasa 
Lingkungan 
Kawasan 
Konservasi 
 

Terjaminnya 
efektivitas 
pemanfaatan jasa 
lingkungan hutan 
konservasi serta 
kolaborasi 
pengelolaan 
kawasan 

Entitas 
pemanfaatan 
jasa 
lingkungan air 
yang 
dikembangkan 

Dok 1 50 Juta SPTN Wil. I 
dan SPTN 
Wil. II 

Data 
inventarisasi dan 
verifikasi sumber 
mata air, 
Sosialisasi 
peraturan terkait 
pemanfaatan 
jasa lingkungan 
air, Izin 
pemanfaatan air, 
Monitoring 
pemanfaatan air 
dalam kawasan 
konservasi 

Destinasi 
wisata alam 

prioritas yang 
dikembangkan 
 

Unit 1 1,1 Miliar Jalur 
Pendakian 

pada SPTN 
Wil. I dan 
SPTN Wil. II 

Site plan jalur 
pendakian, 

Pembangunan 
briefing room, 
dapur umum, 
toilet camping 
area, Rinjani 
Begawe Festival, 
Pembuatan 
video dan bahan 
promosi. 

2. 6739/ 
Perencanaan 
Kawasan 
Konservasi  

Terjaminnya 
pelaksanaan 
inventarisasi dan 
verifikasi 
keanekaragaman 
hayati tinggi di 
Kawasan 
konservasi serta 
terjaminnya 
penetapan 
(prakondisi) 
status dan fungsi 
kawasan 
konservasi untuk 
peningkatan nilai 
efektivitas 

Jumlah 
kerjasama 
penguatan 
fungsi dan 
pembangunan 
strategis pada 
kawasan 
konservasi 

Dok 1 88 Juta Lokasi 
Perjanjiana 
Kerjasama 
(PKS) 
lingkup 
BTNGR 

Monitoring 
kerjasama, 
Bimbingan 
Teknis mitra PKS 

Kawasan 
konservasi 
yang 
dilakukan 
pemolaan, 
penataan dan 
Rencana 
Pengelolaan 
KK. 

Rekom 1 17 Juta Balai TNGR Dokumen RPJPn 

Luas Kawasan 
Hutan yang 
diinventarisasi 
dan 
diverifikasi 

dengan nilai 
keanekaragam
an tinggi 
secara 
partisipatif 
(kumulatif) 

Hektare 1.061 110 Juta SPTN Wil. I 
dan SPTN 
Wil. II 

Data 
Inventarisasi 
kawasan dengan 
nilai kehati tinggi 
dan 

Permasalahan 
KK 

3 6740/ 
Pengelolaan 

Kawasan 
Konservasi  
 

Terjaminnya 
kegiatan 

pemberdayaan 
masyarakat 
di kawasan 
konservasi serta 
terjaminnya 
peningkatan 
efektivitas 
pengelolaan 
kawasan 
konservasi 

Kawasan 
Konservasi 

yang 
ditingkatkan 
Efektifitas 
Pengelolaanny
a 
 

Unit 
Kerja 

1 45 Juta Balai TNGR Penilaian 
efektifitas 

kawasan, 
Pengelolaan 
Geopark dan 
Cagar Biosfer 

Kader Bina 
Cinta Alam 
yang 
dilibatkan 
dalam 

Orang 3 82,5 Juta Balai TNGR, 
SPTN Wil. I 
dan SPTN 
Wil. II 

Pembinaan 
Kader 
Konservasi, Visit 
to school, Pack 
in-out sampah 
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pengelolaan 
Kawasan 
konservasi  

bersama kader 
konservasi 

Unit 
Kemitraan 
Konservasi 
yang 
ditingkatkan 
kualitas 
usahanya. 
 

KLpk 13 230 Juta SPTN Wil. I 
dan SPTN 
Wil. II 

Pendampingan 
kelompok 
kemitraan 
konservasi, 
Bantuan usaha 
ekonomi 
produktif, 
peningkatan 
teknis kelompok 
masyarakat 

Jumlah desa 
di kawasan 
konservasi 
yang 
mendapatkan 
pendampingan 
dalam rangka 
pemberdayaan 
masyarakat 
 

Lembaga 5 642,5 Juta SPTN Wil. I 
dan SPTN 
Wil. II 

Fasilitasi 
kesepakatan 
konservasi, 
Pembentukan 
kelompok binaa, 
Penyusunan 
rencana 
kelompok 
binaan, 
Workshop 
pendampingan 
kelompok, 
Pendampingan 
kelompok, 
Pengembangan 
usaha ekonomi 
produktif, 
Pembinaan 

pelaku jasa 
wisata, Fasilitasi 
sertifikasi guide 
pendakian 

Kawasan 
Konservasi 
yang 
ditingkatkan 
perlindungan 
penanganan 
dan 
pengendalian 
kebakaran 

Operasi 1 3,1 Miliar Balai TNGR, 
SPTN Wil. I 
dan SPTN 
Wil. II 

Patroli 
penjagaan 
kawasan 
konservasi 
Bersama 
masyarakat 
mitra, Patroli 
jalur pendakian, 
Pengurusan 
administrasi 
senjata api, 
Penangan 
sampah 
pendakian, 
Patroli 
pencegahan dan 
pengendalian 
kebakaran, 
Penertiban dan 
pelayanan 
pengunjung 
pendakian, 
Pemeliharaan 
jalur pendakian 

Luas 
pemberian 
akses 
pemanfaatan 
tradisional 
kepada 
masyarakat di 
kawasan 
konservasi 
melalui 
kemitraan 
konservasi 

Hektare 200 90 Juta Resort 
Santong, 
SPTN Wil. I 
 

Inventarisasi dan 
identifikasi 
potensi, 
sosialisasi 
peraturan dan 
pembentukan 
kelompok, 
verifikasi area 
permohonan 
kemitraan 
konservasi, 
fasilitasi, 
penyusunan 
RPP/RKT 
kelompok, 
penandatangana
n PKS Kemitraan 

Konservasi 

4. 6741/ 
Konservasi 

Terjaminnya 
inventarisasi dan 

Jumlah entitas 
perlindungan 

Lembaga 1 100 Juta SPTN Wil. I 
dan SPTN 

Penyempurnaan 
teknik budidaya 
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Keanekaraga
man Hayati 
Spesies dan 

Genetik 

verifikasi 
perlindungan 
keanekaragaman 

hayati didalam 
dan diluar 
kawasan 
konservasi, 
Terjaminnya 
pemanfaatan 
keanekaragaman 
spesies dan 
genetik 
Tumbuhan Satwa 
Liar yang lestari 
dan berkelanjutan 
serta Terjaminnya 
perlindungan dan 
pemanfaatan 
keanekaragaman 
spesies dan 
genetik tumbuhan 
dan satwa liar 
secara lestari. 

 

dan 
pengawetan 
keanekaragam

an spesies dan 
genetik TSL. 

Wil. II morel eksitu, 
Introduksi 
anggrek 

endemik 

Jumlah 
penyelamatan 
satwa liar. 

Lokasi 2 150 Juta 1 unit 
kawasan 
TNGR 
melingkupi 
Kabupaten 
Lombok 
Utara, 
Lombok 
Tengah dan 
Lombok 
Timur. 

Sosialisasi dan 
Penyuluhan 
kepada 
masyarakat 
untuk mitigasi 
konflik satwa 
liar, Penyusunan 
dokumen 
surveilance 
satwa liar dan 
inver kehati, 
Monitoring 
Spesies Prioritas 
Perlindungan, 
Konsultasi dan 
koordinasi 

5. Pemulihan 
Ekosistem 

Meningkatnya 
pemulihan 
ekosistem 

Luas 
ekosistem 
yang 
dipulihkan 

Hektare 1 115,5 Juta Balai TNGR Kajian 
pemulihan 
ekosistem, 
Penyusunan 
Rencana 
Pemulihan 
Ekosistem 2025- 

2029 

Tabel 4. Matrix Striktur Capaian IKK Balai TNGR Tahun 2024 

C. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 mengenai 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, perjanjian kinerja dapat 

diartikan sebagai dokumen yang berisi penugasan dari pimpinan instansi 

yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah. Penugasan 

ini mencakup pelaksanaan program atau kegiatan yang dilengkapi 

dengan indikator kinerja yang jelas. 

Dengan adanya perjanjian kinerja, tercipta sebuah komitmen 

dalam pemberian tanggung jawab antara atasan dan bawahan. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengukur kinerja berdasarkan tugas, 

fungsi, wewenang, serta sumber daya yang tersedia. Berikut ini adalah 

Perjanjian Kinerja Balai TNGR tahun 2024: 

No Kegiatan Sasaran Kegiatan 
Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Target IKK 

1. Dukungan Manajemen  
dan Pelaksanaan 
Tugas Teknis Lainnya 
Ditjen KSDAE 

Meningkatnya kondisi 
birokrasi dan layanan 
publik yang agile, 
efektif, dan efisien 

Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 84,25 Poin 

Level Maturitas SPIP 
Ditjen KSDAE 

4 Level 

Laporan Keuangan Ditjen 1 Dokumen 
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lingkup Direktorat 
Jenderal KSDAE  

KSDAE yang tertib dan 
akuntabel 

2. Perencanaan Kawasan 
Konservasi 

Meningkatnya 
Pemantapan 
(Prakondisi) status 
dan fungsi kawasan 
konservasi untuk 
peningkatan nilai 
efektivitas   

Luas Kawasan Hutan 
yang diinventarisasi dan 
diverifikasi dengan nilai 
keanekaragaman hayati 
tinggi secara partisipatif 

1.061 
Hektare 

Jumlah Unit Kawasan 
Konservasi  yang 
dilakukan Pemantapan 
(Prakondisi) Status dan 
Fungsi 

1 Unit KK 

Jumlah Kerjasama 
Penguatan Fungsi dan 
Pembangunan Strategis 
pada Kawasan 
Konservasi 

1 Dokumen 

3. Pengelolaan Kawasan 
Konservasi 

Terjaminnya Kegiatan 
Pemberdayaan 
Masyarakat di 
Kawasan Konservasi 

Jumlah Desa di Kawasan 
Konservasi yang 
mendapatkan 
Pendampingan dalam 
rangka Pemberdayaan 
Masyarakat  

5 Desa 

Luas Pemberian Akses 
Pemanfaatan Tradisional 
kepada Masyarakat di 
Kawasan Konservasi 
Kemitraan Konservasi 

200 Hektare 

Jumlah Kader Konservasi 
yang dibina melalui 
Upaya Bina Cinta Alam 

3 Orang 

Unit Kemitraan 
Konservasi yang 
ditingkatkan kualitas 
usahanya 

13 Kelompok 

Terjaminnya 
Peningkatan 
Efektivitas 
Pengelolaan Kawasan 
Konservasi 

Jumlah Kawasan 
Konservasi yang dinilai 
Efektivitas 
Pengelolaannya 

1 Unit KK 

Jumlah Kawasan 
Konservasi yang 
ditingkatkan 
Perlindungan 
Penanganan dan 
Pengendalian Kebakaran 

2 Unit 

4. Konservasi 
Keanekaragaman 
Hayati Spesies dan 
Genetik 

Terjaminnya 
Perlindungan dan 
Pemanfaatan 
Keanekaragaman 
Spesies dan Genetik 
Tumbuhan dan Satwa 
Liar secara Lestari 

Jumlah Penyelamatan 
Satwa Liar 

2 Kejadian 
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Terjaminnya 
Kemanfaatan 
Keanekaragaman 
Spesies dan Genetik 
Tumbuhan dan Satwa 
Liar yang Lestari dan 
Berkelanjutan 

Jumlah Entitas 
Pemanfaatan 
Keanekaragaman Spesies 
dan Genetik TSL  

1 Entitas 

5. Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan Kawasan 
Konservasi  

Terjaminnya 
efektivitas 
pemanfaatan jasa 
lingkungan hutan 
konservasi serta 
kolaborasi 
pengelolaan kawasan 

Jumlah destinasi wisata 
alam prioritas 

1 Destinasi 

Jumlah Perizinan 
Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan Air 

1 Entitas 

6. Pemulihan Ekosistem Meningkatnya 
Pemulihan Ekosistem  

Luas Ekosistem yang 
dipulihkan 

1 Hektare 

Tabel 5. Perjanjian Kinerja BALAI TNGR Tahun 2024 

D. Perjalanan Anggaran 

Anggaran yang dialokasikan untuk mendukung tugas pokok dan 

fungsi Balai TNGR yang bersumber dari APBN selama lima tahun terakhir, 

dari 2020 hingga 2024, mencapai Rp.100.304.385.000,-. Realisasi 

anggaran tersebut sebesar Rp.98.640.878.000,-, dengan rincian per 

tahunnya sebagai berikut: 

No T.A Pagu (Rp.) Realisasi (Rp.) Realisasi (%) 

1 2020 27.500.264.000 26.812.338.056 97,50 

2 2021 16.480.546.000 16.89.346.473  97,63 

3 2022 16.318.431.000 15.995.640.885  98,02 

4 2023 18.807.514.000 18.656.152.559 99,20 

5 2024 21.197.630.000 21.087.400.027 99,48 
 Jumlah 100.304.385.000 98.640.878.000 98,34 

Tabel 6. Anggaran Balai TNGR 5 tahun terakhir (2020 s/d 2024), sumber data 
OMSPAN 9 Januari 2025. 

 Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa realisasi anggaran Balai 

TNGR selama lima tahun terakhir selalu mengalami peningkatan. Hal ini 

mencerminkan upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

anggaran dan kegiatan. 

 

 

 

 



 

 25 Laporan Kinerja BTNGR 2024 

97,50 97,63 

98,02 

99,20 
99,48 

 96,50

 97,00

 97,50

 98,00

 98,50

 99,00

 99,50

 100,00

2020 2021 2022 2023 2024

Realisasi (%)

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Diagram Realisasi Anggaran dalam %, Balai TNGR 5 tahun terakhir 

(2020 s/d 2024), sumber data OMSPAN 9 Januari 2025 

Dalam proses perjalanan anggarannya, Balai TNGR untuk Tahun 

Anggaran 2024 mengalami beberapa kali perubahan dan penyesuaian. 

Awalnya, anggaran ditetapkan sebesar Rp.19.862.700.000,- namun 

akhirnya meningkat menjadi Rp.21.197.630.000,-. Revisi anggaran ini 

merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa dana yang 

dialokasikan dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, penyesuaian anggaran 

juga diperlukan sebagai respons terhadap perubahan kondisi yang tak 

terduga, guna memastikan bahwa program-program Ditjen KSDAE dan 

Balai TNGR tetap relevan dan berkelanjutan. 

E. Pohon Kinerja 

Pohon Kinerja adalah alat yang digunakan untuk menyelaraskan 

sasaran strategis lembaga dengan unit kerja di bawahnya. Ini berfungsi 

sebagai panduan bagi organisasi dalam memahami struktur logis yang 

menghubungkan berbagai faktor yang diperlukan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Dengan menggunakan Pohon Kinerja, organisasi 

diharapkan dapat mengidentifikasi jalur logis yang akan membantu 

dalam merumuskan strategi dan alternatif solusi baru guna 

meningkatkan kinerja. Pada tahun 2024, Pohon Kinerja Balai TNGR telah 

disusun dalam sebuah skema sebagaimana terlampir. 
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Gambar 13. Danau Segara Anak 

 

A. Capaian Kinerja 

Akuntabilitas Kinerja adalah manifestasi dari kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan hasil Capaian Kinerja, baik dalam bentuk 

keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan tugas Balai TNGR. 

Penilaian Capaian Kinerja Balai TNGR mengacu pada setiap pernyataan 

yang telah ditandatangani oleh Kepala Balai bersama Direktur Jenderal 

KSDAE, yang tercantum dalam dokumen Perjanjian Kinerja Balai TNGR 

Tahun 2024. 

1. Capaian Kinerja Tahun 2024 

Menurut Peraturan Direktur Jenderal KSDAE Nomor P.2/KSDAE/ 

SET/REN.2/4/2017 tentang Pedoman Penyusunan dan Reviu 

Dokumen Laporan Kinerja di Lingkup Direktorat Jenderal KSDAE, 

dinyatakan bahwa Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang mencapai 

kinerja melebihi 150,00% diasumsikan memiliki pencapaian kinerja 
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maksimal sebesar 150,00%. Untuk menentukan keberhasilan suatu 

kegiatan, digunakan kriteria skala pengukuran ordinal yang 

ditetapkan oleh Lembaga Administrasi Negara, yaitu:  

a. Nilai tingkat capaian < 55,00% termasuk kategori kurang baik 
atau tidak berhasil; 

b. Nilai tingkat capaian  56,00% - 70,00% termasuk kategori sedang 
atau cukup berhasil; 

c. Nilai tingkat capaian  71,00% - 85,00% termasuk kategori baik 
atau berhasil; 

d. Nilai tingkat capaian > 86,00% termasuk kategori sangat baik 

atau sangat berhasil. 

Capaian kinerja Balai TNGR untuk tahun 2024, yang bersumber dari 

E-SAKIP KLHK per tanggal 31 Desember 2024, mencapai 114,39%. 

Angka ini menempatkan kinerja tersebut dalam kategori Sangat 

Baik atau Sangat Berhasil. Rincian capaian kinerja Balai TNGR 

tahun 2024 berdasarkan Rencana Kerja dan Perjanjian Kinerja dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi % 

1 3 4 5 6 

1 Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 84,25 Poin 86,39 Poin 102,54  

2 Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE 4 Level 3 Level 75 

3 Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang 
tertib dan akuntabel 

1 Dokumen 1 Dokumen 100 

4 Luas Kawasan Hutan yang 
diinventarisasi dan diverifikasi dengan 
nilai keanekaragaman tinggi secara 
partisipatif 

1.061 
Hektare 

1.200 
Hektare 

113,10 

5 Jumlah Unit Kawasan Konservasi  yang 
dilakukan Pemantapan (Prakondisi) 
Status dan Fungsi 

1 Unit KK 1 Unit KK 100 

6 Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi 
dan Pembangunan Strategis pada 
Kawasan Konservasi 

1 Dokumen 2 Dokumen 150 

7 Jumlah Desa di Kawasan Konservasi 
yang mendapatkan Pendampingan 
dalam rangka Pemberdayaan 
Masyarakat  

5 Desa 10 Desa 150 

8 Luas Pemberian Akses Pemanfaatan 
Tradisional kepada Masyarakat di 
Kawasan Konservasi Kemitraan 
Konservasi 

200 
Hektare 

107,99 
Hektare 

54 

9 Jumlah Kader Konservasi yang dibina 
melalui Upaya Bina Cinta Alam 

3 Orang 20 Orang 150 

10 Unit Kemitraan Konservasi yang 
ditingkatkan kualitas usahanya 

13 
Kelompok 

13 Kelompok 100 
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11 Jumlah Kawasan Konservasi yang 
dinilai Efektivitas Pengelolaannya 

1 Unit KK 1 Unit KK 100 

12 Jumlah Kawasan Konservasi yang 
ditingkatkan Perlindungan Penanganan 
dan Pengendalian Kebakaran 

2 Unit 2 Unit 100 

13 Jumlah Entitas Pemanfaatan 
Keanekaragaman Spesies dan Genetik 
TSL 

1 Entitas 4 Entitas 150 

14 Jumlah Penyelamatan Satwa Liar 2 Kejadian 2 Kejadian 100 

15 Jumlah destinasi wisata alam prioritas 1 Destinasi 1 Destinasi 100 

16 Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan Air 

1 Entitas 7 Entitas 150 

17 Luas Ekosistem yang dipulihkan 1 Hektare 7,38 Hektare 150 

Rata - Rata 114,39 

Tabel 7. Capaian Kinerja Balai TNGR Tahun 2024 

Berikut adalah tabel yang menyajikan capaian kinerja Balai Taman 

Nasional Gunung Rinjani (TNGR) dari tahun 2020 hingga 2024, yang 

disusun berdasarkan Target Rencana Strategis Balai TNGR 2020-

2024 (Revisi). 

Capaian Kinerja Balai TNGR Tahun 2020 s/d Tahun 2024 disajikan 

pada tabel sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Diagram Capaian Kinerja Tahun 2020 s/d 2024 dalam % 

Capaian rata-rata kinerja Balai TNGR untuk periode 2020 hingga 

2024, berdasarkan Rencana Strategis yang telah direvisi, mencapai 

angka 115,42%. Capaian tersebut mengkategorikan kinerja Balai 

TNGR sebagai Sangat Baik atau Sangat Berhasil. Rincian lengkap 

mengenai capaian rata-rata kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini:  
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No Indikator Kinerja Kegiatan 
Target 

2020-2024 
Realisasi 

2020-2024 
% 

1 3 4 5 6 

1 Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 84,25 Poin 86,39 Poin 102,54  

2 Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE 4 Level 3 Level 75 

3 Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang 
tertib dan akuntabel 

1 Dokumen 1 Dokumen 100 

4 Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi 
dan diverifikasi dengan nilai 
keanekaragaman tinggi secara 
partisipatif 

37.894,75 
Hektare 

39.633,75 
Hektare 

104,59 

5 Jumlah Unit Kawasan Konservasi  yang 
dilakukan Pemantapan (Prakondisi) 
Status dan Fungsi 

1 Unit KK 1 Unit KK 100 

6 Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi dan 
Pembangunan Strategis pada Kawasan 
Konservasi 

2 Dokumen 3 Dokumen 150 

7 Jumlah Desa di Kawasan Konservasi 
yang mendapatkan Pendampingan 
dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat  

20 Desa 41 Desa 150 

8 Luas Pemberian Akses Pemanfaatan 
Tradisional kepada Masyarakat di 
Kawasan Konservasi Kemitraan 
Konservasi 

1.464,48 
Hektare 

1.498,94 
Hektare 

102,35 

9 Jumlah Kader Konservasi yang dibina 
melalui Upaya Bina Cinta Alam 

57 Orang 89 Orang 150 

10 Unit Kemitraan Konservasi yang 
ditingkatkan kualitas usahanya 

30 Kelompok 32 Kelompok 106,67 

11 Jumlah Kawasan Konservasi yang dinilai 
Efektivitas Pengelolaannya 

1 Unit KK 1 Unit KK 100 

12 Jumlah Kawasan Konservasi yang 
ditingkatkan Perlindungan Penanganan 
dan Pengendalian Kebakaran 

1 Unit 2 Unit 150 

13 Luas kawasan hutan yang diinventarisasi 
dan diverifikasi dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi secara 
Partisipatif  

32.257,75 
Hektare 

32.260,75 
Hektare 

100,01 

14 Jumlah Entitas Pemanfaatan 
Keanekaragaman Spesies dan Genetik 
TSL  

2 Entitas 5 Entitas 150 

15 Jumlah entitas perlindungan dan 
pengawetan keanekaragaman spesies 
dan genetik TSL  

2 Entitas 1 Entitas 50 

16 Jumlah Penyelamatan Satwa Liar 4 Kejadian 8 Kejadian 150 

17 Jumlah destinasi wisata alam prioritas 1 Destinasi 1 Destinasi 100 

18 Jumlah Entitas Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan panas bumi dan karbon 

1 Entitas 1 Entitas 100 

19 Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan Air 

3 Entitas 11 Entitas 150 

20 Luas Ekosistem yang dipulihkan 444 Hektare 520,81 
Hektare 

117,30 

Rata - Rata 115,42 

Tabel 8. Capaian Kinerja Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 berdasarkan Target 
Renstra Balai TNGR 2020-2024 (Revisi) 
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Capaian rata-rata Kinerja Balai TNGR berdasarkan Rencana Strategis 

disajikan pada tabel sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Diagram Capaian Rata-Rata Kinerja Balai TNGR Tahun 2020 s/d 

2024 dalam % 
 

2. Analisis Capaian Kinerja Tahun 2024 

Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Target 2020-2024 : 84,25 
Capaian 2020-2024 : 86,39 
Nilai : 102,54% 
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Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang tertib dan akuntabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Target 2020-2024 : 4 
Capaian 2020-2024 : 3 
Nilai : 75% 

 

Target 2020-2024 : 1 
Capaian 2020-2024 : 1 
Nilai : 100% 
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Gambar 16. Diagram Capaian Kinerja Nilai SAKIP Balai TNGR Tahun 2020 s/d 

2024 dalam poin 

 
 

 

 

 

 

Gambar 17. Diagram Capaian Kinerja Level Maturitas Balai TNGR Tahun 2020 s/d 

2024 dalam level 
 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Diagram Capaian Kinerja Laporan Keuangan Balai TNGR Tahun 2020 

s/d 2024 dalam dokumen 

 
a. Hasil 

Berdasarkan Nota Dinas Sekditjen KSDAE Nomor: ND.1817/ 

SETKSDAE/PEHKT/REN.3.1/B/12/2024, tertanggal 12 Desember 

2024, mengenai Pelaporan Akhir Tahun Anggaran 2024, diperoleh 

informasi bahwa nilai SAKIP Balai TNGR, yang diukur melalui 

Penjamin Kualitas pada Aplikasi E-SAKIP 2024, mencapai 86,39 

poin. Selain itu, Level Maturitas SPIP berdasarkan penilaian yang 

sama di Aplikasi SPIP Maturitas 2024 adalah Level 3. Di samping 

itu, Laporan Keuangan Ditjen KSDAE disusun dengan tertib dan 

akuntabel dalam satu dokumen. 
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b. Penyebab Keberhasilan 

✓ Komitmen Pimpinan dan Seluruh Jajaran 

✓ Konsultasi APIP sehingga mendapatkan masukan yang 

berharga untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan SPIP 

✓ Penggunaan sistem akuntansi yang terintegrasi dan berbasis 

IT yang meningkatkan efisiensi dan akurasi 

c. Upaya Perbaikan 

✓ Optimalisasi Penggunaan Teknologi 

✓ Otomatisasi Tugas 

✓ Fasilitasi Pelatihan, Pengembangan, dan sertifikasi pada staf 

sesuai dengan tugasnya 

✓ Melakukan evaluasi kinerja secara berkala 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Nilai SAKIP sebesar 86,39 poin, 

Level Maturitas pada Level 3, dan Laporan Keuangan 

sebanyak 1 dokumen dengan dukungan kegiatan 

Pengelolaan BMN (1 dokumen), Penyusunan Renstra tahun 

2025-2029 (1 dokumen), Penyusunan Renja tahun 2025 (1 

dokumen), Penyusunan RKAKL tahun 2025 (1 dokumen), 

Penyusunan LKj tahun 2023 (1 dokumen), Penyusunan 

Statistik tahun 2023 (1 dokumen), Monitoring dan Evaluasi (1 

dokumen), Pengelolaan Data, Informasi, dan Kehumasan (2 

kegiatan), Pengelolaan Kepegawaian (4 kegiatan), 

Pengembangan Karir dan Pembinaan Pegawai (4 Kegiatan), 

Penyusunan Laporan Keuangan (5 kegiatan), Pengelolaan 

BMN (2 kegiatan), Layanan Rumah Tangga dan Pimpinan (12 

kegiatan), Pembayaran gaji dan tunjangan (1 tahun), 

Keperluan Sehari-Hari Perkantoran (1 tahun), Langganan 

Daya Dan Jasa (1 tahun), Pemeliharaan Kantor (1 tahun), 

Pembayaran Terkait Operasional Kantor (1 tahun), Kendaraan 

Operasional Lapangan (2 unit). 

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 15.854.676.498,- 
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e. Outcome 

Meningkatnya kondisi birokrasi dan layanan publik yang agile, 

efektif, dan efisien lingkup Direktorat Jenderal KSDAE khususnya 

pada Balai TNGR. 

Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi dan diverifikasi 

dengan nilai keanekaragaman tinggi secara partisipatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Diagram Capaian Kinerja Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi 

dan diverifikasi dengan nilai keanekaragaman tinggi secara partisipatif Balai 
TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam hektare 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target seluas 1.061 hektare. Namun, 

Target 2020-2024 : 37.894,75 
Capaian 2020-2024 : 39.633,75 
Nilai : 104,59% 
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capaian yang berhasil diraih mencapai 1.200 hektare, 

sehingga nilai capaian kinerja tercatat sebesar 113,10%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah seluas 37.894,75 

hektare. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 

39.633,75 hektare, sehingga nilai capaian kinerja sebesar 

104,59%.  

b. Penyebab Keberhasilan 

Keterlibatan masyarakat lokal, perencanaan yang cermat, 

pemanfaatan teknologi, ketersediaan data sekunder, sosialisasi 

yang efektif, pendanaan yang memadai, kerjasama antar 

lembaga, serta evaluasi berkala merupakan faktor-faktor penting 

yang menyebabkan keberhasilan. 

c. Upaya Perbaikan 

Meningkatkan keterlibatan masyarakat, memperkuat kapasitas 

sumber daya manusia, memanfaatkan teknologi informasi, 

menyempurnakan metodologi, serta meningkatkan koordinasi dan 

kolaborasi. Selain itu, perlu juga ditingkatkan aksesibilitas data 

dan dukungan pendanaan. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Luas Kawasan TNGR yang 

diinventarisasi dan diverifikasi dengan nilai keanekaragaman 

tinggi secara partisipatif seluas 1.200 hektare dengan 

dukungan kegiatan Inventarisasi kawasan dengan nilai kehati 

tinggi dan Permasalahan KK di SPTN I dan II (6 kegiatan), 

Konsultasi/koordinasi/Supervisi (4 kegiatan), Koordinasi/ 

Konsultasi/Bencmarking/Rakor (1 kegiatan).  

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 110.000.000,- 

e. Outcome 

Menjamin keberlanjutan pengelolaan kawasan konservasi, 

Meningkatkan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor 
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swasta dalam upaya konservasi, dan memastikan pemanfaatan 

sumber daya alam secara berkelanjutan. 

 

 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Pelaksanaan Inventarisasi dan Verifikasi TNGR Tahun 2024 

 

Jumlah Unit Kawasan Konservasi yang dilakukan 

Pemantapan (Prakondisi) Status dan Fungsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Diagram Capaian Kinerja Jumlah Unit Kawasan Konservasi yang 

dilakukan Pemantapan (Prakondisi) Status dan Fungsi Balai TNGR Tahun 2020 
s/d 2024 dalam unit/kk 
 

 

Target 2020-2024 : 1 
Capaian 2020-2024 : 1 
Nilai : 100% 
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a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target sebanyak 1 unit. Namun, capaian 

yang berhasil diraih mencapai 1 unit, sehingga nilai capaian 

kinerja tercatat sebesar 100%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 unit. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 unit, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 100%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Partisipasi Multi-Stakeholder, Data dan Analisis yang Kuat, dan 

Proses Perencanaan yang Transparan dan Akuntabel, Fleksibilitas 

dan Adaptasi merupakan faktor-faktor penting yang menyebabkan 

keberhasilan. 

c. Upaya Perbaikan 

Memperkuat keterlibatan pemangku kepentingan, 

mengembangkan basis data dan informasi yang lebih solid, serta 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Selain itu, penting 

untuk mengedepankan isu-isu strategis, memperbaiki transparansi 

dan akuntabilitas, serta meningkatkan koordinasi dan sinergi antar 

sektor. Tidak kalah pentingnya adalah mengintegrasikan perspektif 

gender dan prinsip inklusivitas dalam setiap langkah yang diambil. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Kawasan TNGR yang dilakukan 

Pemantapan (Prakondisi) Status dan Fungsi melalui 1 

dokumen dengan dukungan kegiatan Penyusunan RPJPn (1 

dokumen), Konsultasi dan koordinasi (2 kegiatan) 

✓ Realisasi Anggaran (Revisi) : Rp.16.640.000,- 

e. Outcome 

Program dan kegiatan yang terarah serta terukur, prioritas 

kegiatan yang terfokus, kebijakan yang konsisten, peningkatan 
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kualitas pengelolaan, penguatan daya saing, dan penguatan tata 

kelola pemerintahan. 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Pelaksanaan Penyusunan RPJPn Balai TNGR Tahun 2024 

Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi dan Pembangunan 

Strategis pada Kawasan Konservasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Diagram Capaian Kinerja Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi dan 

Pembangunan Strategis pada Kawasan Konservasi Balai TNGR Tahun 2020 s/d 
2024 dalam dokumen 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

Target 2020-2024 : 2 
Capaian 2020-2024 : 3 
Nilai : 150% 
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2024, ditetapkan target sebanyak 1 dokumen. Namun, 

capaian yang berhasil diraih mencapai 2 dokumen, sehingga 

nilai capaian kinerja tercatat sebesar 150%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 2 

dokumen. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 3 

dokumen, sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Untuk mencapai keberhasilan, penting untuk memiliki tujuan yang 

jelas dan terukur, serta perencanaan yang matang. Komunikasi 

yang efektif juga memegang peranan penting, diikuti dengan 

pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas. Selain itu, 

komitmen dari semua pihak sangat diperlukan, ditunjang oleh 

kepercayaan antar anggota tim. Fleksibilitas dalam menghadapi 

perubahan, evaluasi yang berkala, ketersediaan sumber daya yang 

cukup, dan dukungan dari pimpinan pun menjadi faktor yang tidak 

kalah krusial. 

c. Upaya Perbaikan 

Berbagai langkah penting perlu diambil untuk mencapai 

keberhasilan, termasuk peningkatan dalam perencanaan dan 

koordinasi, penguatan komunikasi, serta keterlibatan aktif semua 

pihak. Selain itu, evaluasi yang berkala sangat diperlukan untuk 

memastikan tujuan yang dicapai, sambil memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi. Pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia juga menjadi kunci, diiringi dengan analisis 

terhadap kegagalan yang mungkin terjadi, serta peningkatan 

kualitas dokumen yang digunakan. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Tersusunnya Kerjasama Penguatan 

Fungsi dan Pembangunan Strategis pada Kawasan TNGR 

sebanyak 2 dokumen dengan dukungan kegiatan Monitoring 

dan Evaluasi Kegiatan Kerjasama (1 kegiatan), Konsultasi dan 
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koordinasi (5 kegiatan), Rapat Peresmian Hasil Kerjasama (1 

kegiatan), Bencmarking Kerjasama (1 kegiatan) 

✓ Realisasi Anggaran : Rp.79.468.866,- 

e. Outcome 

Produk atau jasa baru yang hadir sebagai solusi atas 

permasalahan yang kita hadapi bersama, dapat meningkatkan 

efisiensi, mengembangkan kapasitas, serta memperkuat jaringan. 

Selain itu, inovasi ini juga berperan dalam memperbaiki citra 

institusi dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Penandatanganan PKS antara TNGR dengan Mitra Tahun 2024 
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Jumlah Desa di Kawasan Konservasi yang mendapatkan 

Pendampingan dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Diagram Capaian Kinerja Jumlah Desa di Kawasan Konservasi yang 

mendapatkan Pendampingan dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat Balai 
TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam desa 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target sebanyak 5 desa. Namun, capaian 

yang berhasil diraih mencapai 10 desa, sehingga nilai capaian 

kinerja tercatat sebesar 150%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 20 desa. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 41 desa, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%. 

 

 

Target 2020-2024 : 20 
Capaian 2020-2024 : 41 
Nilai : 150% 
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b. Penyebab Keberhasilan 

Perencanaan yang matang dan partisipatif, pendampingan 

berkualitas, keterlibatan aktif masyarakat, kolaborasi dengan 

berbagai pihak, serta pemantauan dan evaluasi yang efektif. 

c. Upaya Perbaikan 

Peningkatan kualitas pendampingan, penguatan partisipasi 

masyarakat, penyempurnaan program dan kegiatan, peningkatan 

kapasitas serta sumber daya, dan penguatan monitoring serta 

evaluasi. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Desa penyangga Kawasan TNGR yang 

mendapatkan Pendampingan dalam rangka Pemberdayaan 

Masyarakat sebanyak 10 desa dengan dukungan kegiatan 

Pembinaan dan Pendampingan Kelompok Binaan SPTN I dan 

II (9 kegiatan), Penyusunan Rencana Kelompok Binaan SPTN 

I dan II (7 kegiatan), Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/ 

Rakor (2 kegiatan), Workshop pendampingan kelompok (1 

kegiatan), Pendampingan Kelompok SPTN I dan II (38 

kegiatan), Koordinasi dan konsultasi Pemberdayaan 

Masyarakat (3 kegiatan), Monitoring dan evaluasi (1 

kegiatan), Pembinaan kelompok kegiatan kader konservasi 

Putri Rinjani (1 kegiatan), Pameran Road to HKAN 2024 (1 

kegiatan), Pengembangan Usaha Ekonomi Kelompok di 

wilayah SPTN I dan II (7 kelompok), Pembinaan pelaku jasa 

wisata alam di SPTN I dan II (2 kegiatan).  

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 476.220.620,- 

e. Outcome 

 Penguatan solidaritas, peningkatan kapasitas kelompok, 

pembentukan lembaga atau organisasi, serta pelaksanaan 

kegiatan bersama untuk mencapai tujuan bersama. 
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Gambar 26. Kegiatan Pendampingan dalam rangka Pemberdayaan Masyarakat di 

Balai TNGR Tahun 2024 

 
Luas Pemberian Akses Pemanfaatan Tradisional kepada 

Masyarakat di Kawasan Konservasi Kemitraan Konservasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Target 2020-2024 : 1.464,48 
Capaian 2020-2024 : 1.498,94 
Nilai : 102,35% 
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Gambar 27. Diagram Capaian Kinerja Luas Pemberian Akses Pemanfaatan 

Tradisional kepada Masyarakat di Kawasan Konservasi Kemitraan Konservasi 
Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam hektar 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target seluas 200 hektare. Namun, capaian 

yang berhasil diraih mencapai 107,99 hektare, sehingga 

nilai capaian kinerja tercatat sebesar 54%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah seluas 1.464,48 

hektare. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 

1.498,94 hektare, sehingga nilai capaian kinerja sebesar 

102,35%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Keterlibatan masyarakat sejak awal, dukungan kuat dari 

pemerintah, baik itu dari TNGR maupun Pemda, kemitraan yang 

efektif, penguatan kapasitas masyarakat, pemantauan dan 

evaluasi yang rutin, penyelesaian konflik secara adil, serta 

pemanfaatan teknologi yang tepat guna, semuanya berkontribusi 

pada kesuksesan program yang diimplementasikan. 

c. Upaya Perbaikan 

Penguatan partisipasi masyarakat, peningkatan kapasitas 

masyarakat, penguatan kelembagaan, pemantauan dan evaluasi, 

serta sinergi antara para pemangku kepentingan. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Pemberian Akses Pemanfaatan 

Tradisional kepada Masyarakat di Kawasan TNGR Kemitraan 
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Konservasi seluas 107,99 hektar dengan dukungan kegiatan 

Inventarisasi dan Identifikasi Potensi Zona Tradisional Resort 

(3 kegiatan), Sosialisasi Peraturan dan Pembentukan 

kelompok (2 kegiatan), Verifikasi area permohonan kemitraan 

konservasi (1 kegiatan), Koordinasi dan Konsultasi Kemitraan 

Konservasi (2 kegiatan), Supervisi Kepala SPTN I (1 kegiatan), 

Fasilitasi permohonan kemitraan konservasi Resort Santong (2 

kegiatan), Verifikasi dokumen permohonan Kemitraan 

Konservasi (1 kegiatan), Penyusunan RPP dan RKT Kemitraan 

Konservasi (2 kegiatan), Penyusunan dan pencetakan 

buku/modul/infografis (5 buku) 

Santong  

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 82.510.000,- 

e. Outcome 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal, pelestarian 

keanekaragaman hayati dan ekosistem, penguatan lembaga 

masyarakat, sinergi antara masyarakat dan pemerintah, serta 

pengakuan hak masyarakat merupakan langkah penting dalam 

menciptakan masyarakat yang sejahtera dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Kegiatan Inventarisasi dan Identifikasi Potensi Zona Tradisional dan 

Sosialisasi Peraturan dan Pembentukan kelompok, BTNGR Tahun 2024 
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Jumlah Kader Konservasi yang dibina melalui Upaya Bina 
Cinta Alam 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. Diagram Capaian Kinerja Jumlah Kader Konservasi yang dibina 

melalui Upaya Bina Cinta Alam Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam orang 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target sebanyak 3 orang. Namun, capaian 

yang berhasil diraih mencapai 20 orang, sehingga nilai 

capaian kinerja tercatat sebesar 150%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 57 orang. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 89 orang, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Keterlibatan yang kuat dari semua pihak, perencanaan yang 

matang, pelaksanaan yang efektif, penguatan kapasitas kader, 

Target 2020-2024 : 57 
Capaian 2020-2024 : 89 
Nilai : 150% 

 



 

 47 Laporan Kinerja BTNGR 2024 

serta dukungan logistik yang memadai merupakan kunci untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

c. Upaya Perbaikan 

Pengembangan kapasitas kader, penguatan jaringan kerja, 

penyediaan insentif, penyusunan program yang relevan, 

peningkatan motivasi, dan pemanfaatan teknologi informasi. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Kader Konservasi yang dibina melalui 

Upaya Bina Cinta Alam sebanyak 20 orang dengan dukungan 

kegiatan Pembinaan kader konservasi (1 kegiatan), Monitoring 

evaluasi dan koordinasi (1 kegiatan), Visit to school bersama 

kader konservasi di SPTN I dan II (4 kegiatan), Pack in-Pack 

out sampah bersama kader konservasi di checkpoint Birisan 

Nangka (2 kegiatan), Pack in-Pack out sampah bersama kader 

konservasi di checkpoint Pos 2 Sembalun (6 kegiatan), 

Supervisi/monev/bimtek (1 kegiatan), Survey Perlindungan 

Kawasan dan Perbaikan Jalur Pendakian bersama mitra di 

SPTN I (1 kegiatan).  

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 82.500.000,- 

e. Outcome 

Tersedianya generasi muda yang berkontribusi secara aktif dalam 

pengelolaan Rinjani melalui jalur kreativitas dan prestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30. Kegiatan Pembentukan dan Pembinaan Kader Konservasi Balai 

TNGR Tahun 2024 
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Unit Kemitraan Konservasi yang ditingkatkan kualitas 

usahanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Diagram Capaian Unit Kemitraan Konservasi yang ditingkatkan 

kualitas usahanya Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam kelompok 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target sebanyak 13 kelompok. Namun, 

capaian yang berhasil diraih mencapai 13 kelompok, 

sehingga nilai capaian kinerja tercatat sebesar 100%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 30 

kelompok. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 

32 kelompok, sehingga nilai capaian kinerja sebesar 

106,67%. 

 

 

Target 2020-2024 : 30 
Capaian 2020-2024 : 32 
Nilai : 106,67% 
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b. Penyebab Keberhasilan 

Komitmen yang tinggi dari semua pihak, perencanaan yang 

matang, pendampingan berkualitas, pemanfaatan sumber daya 

lokal, pengembangan kapasitas, evaluasi dan pembelajaran, 

sinergi antar sektor, serta keberlanjutan adalah faktor-faktor 

krusial yang saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama. 

c. Upaya Perbaikan 

Peningkatan kapasitas mitra, diversifikasi produk dan pasar, 

perbaikan kualitas produk, penguatan kelembagaan mitra, 

peningkatan keterlibatan masyarakat, pengembangan kemitraan 

multipihak, serta evaluasi dan pembelajaran. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Unit Kemitraan Konservasi yang 

ditingkatkan kualitas usahanya sebanyak 13 kelompok 

dengan dukungan kegiatan Pendampingan kelompok 

kemitraan konservasi SPTN I dan II (40 kegiatan), Bantuan 

Usaha Ekonomi Kelompok di SPTN I dan 2 (4 kelompok), 

Peningkatan Kapasitas Teknis Kelompok Masyarakat SPTN I 

dan II (4 kegiatan), Monitoring dan evaluasi (1 kegiatan), 

Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/Rakor (3 kegiatan). 

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 229.552.280,- 

e. Outcome 

Peningkatan efektivitas konservasi, peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, penguatan kelembagaan masyarakat, peningkatan 

kemitraan, dan peningkatan kesadaran masyarakat merupakan 

langkah-langkah penting yang saling terkait dan mendukung 

pembangunan yang berkelanjutan. 
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Gambar 32. Kegiatan Pendampingan Unit Usaha Kemitraan Konservasi 

lingkup Balai TNGR Tahun 2024 

 
Jumlah Kawasan Konservasi yang dinilai Efektivitas 

Pengelolaannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33. Diagram Capaian Nilai METT Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 

dalam poin 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

Target 2020-2024 : 1 
Capaian 2020-2024 : 1 
Nilai : 100% 
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2024, ditetapkan target sebanyak 1 unit/kk atau 79 poin. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 unit/kk 

atau 79 poin, sehingga nilai capaian kinerja tercatat sebesar 

100%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 unit/kk 

atau 79 poin. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 

1 unit/kk atau 79 poin, sehingga nilai capaian kinerja 

sebesar 100%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Komitmen kepemimpinan yang kokoh, perencanaan yang matang 

dan menyeluruh, serta ketersediaan sumber daya yang mencukupi 

merupakan pilar penting dalam mencapai tujuan. Selain itu, 

kolaborasi yang harmonis dengan para pemangku kepentingan, 

sistem monitoring dan evaluasi yang efektif, serta pemanfaatan 

teknologi informasi juga sangat krusial. Tak kalah pentingnya 

adalah kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan dan 

menghadapi berbagai ancaman yang mungkin muncul. 

c. Upaya Perbaikan 

Meningkatkan kualitas data, memperkuat analisis, memperbaiki 

desain instrumen penilaian, meningkatkan keterlibatan 

stakeholder, serta memperkuat mekanisme pelaporan dan tindak 

lanjut, merupakan langkah-langkah krusial yang harus diambil. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Kawasan TNGR yang dinilai Efektivitas 

Pengelolaannya sebanyak 1 unit/kk atau 79 poin dengan 

dukungan kegiatan Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan 

(1 kegiatan), Pengelolaan Geopark dan Cagar Biosfer (1 

kegiatan), Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/Rakor (2 

kegiatan). 

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 44.671.161,- 
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e. Outcome 

Tersedianya tata kelola yang mendukung visi Balai TNGR untuk 

menjadi destinasi pendakian kelas dunia yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Kegiatan Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan lingkup Balai 

TNGR Tahun 2024 

 
Jumlah Kawasan Konservasi yang ditingkatkan Perlindungan 

Penanganan dan Pengendalian Kebakaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35. Diagram Capaian Jumlah Kawasan Konservasi yang ditingkatkan 

Perlindungan Penanganan dan Pengendalian Kebakaran Balai TNGR Tahun 2020 
s/d 2024 dalam unit/kk 

Target 2020-2024 : 1 
Capaian 2020-2024 : 2 
Nilai : 150% 
 
Nilai : 100% 
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a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target sebanyak 1 unit/kk. Namun, capaian 

yang berhasil diraih mencapai 2 unit/kk, sehingga nilai 

capaian kinerja tercatat sebesar 150%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 unit/kk. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 2 unit/kk, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Meningkatkan kesadaran serta partisipasi masyarakat, 

menguatkan sistem pengawasan dan patroli, serta meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia menjadi fokus utama. Selain itu, 

peningkatan kualitas infrastruktur dan kerjasama antar instansi 

juga sangat penting. Penerapan teknologi modern dan penegakan 

hukum yang tegas akan memperkuat seluruh upaya ini. 

c. Upaya Perbaikan 

Peningkatan pengawasan dan patroli, penguatan kapasitas 

pemadam kebakaran, upaya pencegahan kebakaran, pemanfaatan 

teknologi informasi, serta peningkatan partisipasi masyarakat 

merupakan langkah-langkah penting untuk memastikan 

perlindungan dan pengamanan Kawasan TNGR. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Kawasan TNGR yang ditingkatkan 

Perlindungan Penanganan dan Pengendalian Kebakaran 

sebanyak 2 unit/kk dengan dukungan kegiatan Patroli 

Penjagaan Kawasan Konservasi Bersama Masyarakat Mitra 

SPTN I dan II (6 kegiatan), Patroli Jalur Pendakian Torean (4 

kegiatan), Pengurusan Administrasi Senjata Api dan 

Pemegang (1 kegiatan), Konsultasi dan koordinasi 

pengamanan kawasan konservasi (2 kegiatan), Penanganan 
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Sampah Jalur Pendakian (1 tahun), Evakuasi Pendakian (1 

kegiatan), Supervisi/bimtek penertiban pengunjung (1 

kegiatan), Perluasan Ruang Kerja Kantor Balai (1 unit), Sarana 

prasarana pendukung (12 paket dan 15 unit), Penanganan 

gangguan kawasan bersama Masyarakat (4 kegiatan), 

Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/ Rakor (2 kegiatan), 

Kunker Menteri LHK (1 kegiatan), Patroli Pencegahan dan 

Penanganan Karhutla Bersama Masyarakat Mitra SPTN I dan 

II (15 kegiatan), Koordinasi konsultasi dan supervise (2 

kegiatan), Penertiban dan Pelayanan pengunjung Pendakian 

Checkpoint Pos 2 Savana Sembalun (9 bulan), Penertiban dan 

Pelayanan Pengunjung Pendakian Checkpoint Birisan Nangka 

(9 bulan), Penyadartahuan karhutla (1 kegiatan), Patroli jalur 

pendakian Sembalun (4 kegiatan), Pemeliharaan jalur dan 

penataan camping area di SPTN I dan II (6 kegiatan), Sarana 

prasarana pendukung (6 paket dan 36 unit), Dapur Umum 

Birisan Nangka (1 unit), Fasilitas kuliner area pos 2 Sembalun 

(1 unit), Fasilitas kuliner Birisan Nangka (1 unit), Toilet Pos 2 

Sembalun (1 unit), Toilet Birisan Nangka (1 unit), 

Benchmarking pengelolaan Kawasan (3 kegiatan), Renovasi 

pagar kantor (1 kegiatan), Penataan halaman dan taman 

kantor (1 kegiatan), Renovasi lumbung kantor (1 kegiatan), 

Penataan Toliet Kantor Balai (1 kegiatan), Koordinasi/ 

Konsultasi/Bencmarking/Rakor (1 kegiatan). 

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 1.315.373.655,- 

e. Outcome 

Manfaat dari peningkatan kawasan konservasi adalah 

perlindungan yang lebih baik terhadap penanganan dan 

pengendalian kebakaran. Upaya ini mencakup beberapa aspek 

penting, seperti mencegah kepunahan spesies, mempertahankan 

ekosistem, dan melindungi hutan hujan tropis. Selain itu, inisiatif 

ini juga berfokus pada pengurangan emisi gas rumah kaca, 
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pencegahan pencemaran air, serta mitigasi bencana alam. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan nilai ekonomi kawasan konservasi 

meningkat, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Pengadaan Sapras Perlindungan dan kegiatan pengendalian 

kebakaran hutan Balai TNGR Tahun 2024 
 

Luas kawasan hutan yang diinventarisasi dan diverifikasi 

dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara 

Partisipatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Target 2020-2024 : 32.257,75 
Capaian 2020-2024 : 32.260,75 
Nilai : 100,01% 
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Gambar 37. Diagram Capaian Luas kawasan hutan yang diinventarisasi dan 

diverifikasi dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara Partisipatif Balai 

TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam hektar 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan bahwa Indikator Kinerja Kunci (IKK) 

mengenai luas kawasan hutan yang diinventarisasi dan 

diverifikasi dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara 

partisipatif tidak akan dijadikan target. Hal ini karena pada 

tahun 2023, target tersebut telah berhasil dicapai secara 

keseluruhan. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah seluas 32.257,75 

hektare. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 

32.260,75 hektare, sehingga nilai capaian kinerja sebesar 

100,01%.  

b. Penyebab Keberhasilan 

Keterlibatan masyarakat lokal, perencanaan yang cermat, 

pemanfaatan teknologi, ketersediaan data sekunder, sosialisasi 

yang efektif, pendanaan yang memadai, kerjasama antar 

lembaga, serta evaluasi berkala merupakan faktor-faktor penting 

yang menyebabkan keberhasilan. 

c. Upaya Perbaikan 

Meningkatkan keterlibatan masyarakat, memperkuat kapasitas 

sumber daya manusia, memanfaatkan teknologi informasi, 
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menyempurnakan metodologi, serta meningkatkan koordinasi dan 

kolaborasi. Selain itu, perlu juga ditingkatkan aksesibilitas data 

dan dukungan pendanaan. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: -  

✓ Realisasi Anggaran: Rp. - 

e. Outcome 

Menjamin keberlanjutan pengelolaan kawasan konservasi, 

Meningkatkan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor 

swasta dalam upaya konservasi, dan memastikan pemanfaatan 

sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Jumlah Entitas Pemanfaatan Keanekaragaman Spesies dan 

Genetik TSL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Diagram Capaian Jumlah Entitas Pemanfaatan Keanekaragaman 

Spesies dan Genetik TSL Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam entitas 

Target 2020-2024 : 2 
Capaian 2020-2024 : 5 
Nilai : 150% 
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a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target sebanyak 1 entitas. Namun, capaian 

yang berhasil diraih mencapai 4 entitas, sehingga nilai 

capaian kinerja tercatat sebesar 150%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 2 entitas. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 5 entitas, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Pemahaman yang mendalam mengenai TSL, pengelolaan habitat 

yang efisien, praktik pengembangbiakan yang berkelanjutan, serta 

pemanfaatan sumber daya secara bijak, merupakan aspek penting 

dalam mencapai keberlanjutan. Selain itu, keterlibatan masyarakat 

dan kerjasama antar pemangku kepentingan, serta penelitian yang 

terus menerus, juga menjadi kunci untuk mendukung upaya ini. 

c. Upaya Perbaikan 

Memperkuat regulasi dan penegakan hukum, meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia, mengembangkan teknologi 

konservasi, memanfaatkan sumber daya secara berkelanjutan, 

serta menjalin kerjasama antar sektor. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Pemanfaatan Keanekaragaman 

Spesies dan Genetik TSL sebanyak 4 entitas yaitu Jamur 

Morel (Morchella sp.), Pranajiwa (Euchresta 

horsfieldii), Anggrek Endemik, dan Beberas 

(Chlorantus officinales) dengan dukungan kegiatan 

Konsultasi dan koordinasi (8 kegiatan). 

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 53.391083,- 
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e. Outcome 

Pengembangan Sektor Pangan, Sektor Kesehatan, Pelestarian 

Alam, dan Pengembangan Ekonomi Lokal. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 39. Entitas Pemanfaatan Keanekaragaman Spesies dan Genetik TSL 

Balai TNGR Tahun 2024 
 

Jumlah entitas perlindungan dan pengawetan 

keanekaragaman spesies dan genetik TSL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Target 2020-2024 : 2 
Capaian 2020-2024 : 1 
Nilai : 50% 
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Gambar 40. Diagram Capaian Jumlah entitas perlindungan dan pengawetan 

keanekaragaman spesies dan genetik TSL Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 
dalam entitas 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan bahwa Indikator Kinerja Kunci (IKK) 

mengenai Jumlah entitas perlindungan dan pengawetan 

keanekaragaman spesies dan genetik TSL tidak dijadikan 

target. Hal ini karena terjadi optimalisasi anggaran berupa 

automatic adjustment. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah seluas 2 entitas. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 entitas, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 50%.  

b. Penyebab Kegagalan 

Optimalisasi anggaran di IKK lainnya yang lebih prioritas. 

c. Upaya Perbaikan 

Pengelolaan Habitat In Situ, Pengelolaan Ex Situ, Penegakan 

Hukum dan Pengawasan, serta Pendidikan dan Penyuluhan, 

diiringi dengan Penelitian dan Pengembangan. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: -  

✓ Realisasi Anggaran: Rp. - 

e. Outcome 

Perlindungan dan pengawetan TSL merupakan upaya jangka 

panjang yang membutuhkan komitmen dari semua pihak. Hasil 

yang telah dicapai sejauh ini menunjukkan bahwa upaya tersebut 
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tidak sia-sia. Namun, masih banyak tantangan yang harus diatasi 

untuk memastikan kelestarian keanekaragaman hayati bagi 

generasi mendatang. 

Jumlah Penyelamatan Satwa Liar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41. Diagram Capaian Jumlah Penyelamatan Satwa Liar Balai TNGR 

Tahun 2020 s/d 2024 dalam kejadian 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target sebanyak 2 kejadian. Namun, 

capaian yang berhasil diraih mencapai 2 kejadian, sehingga 

nilai capaian kinerja tercatat sebesar 100%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 4 kejadian. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 8 kejadian, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%. 

Target 2020-2024 : 4 
Capaian 2020-2024 : 8 
Nilai : 150% 
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b. Penyebab Keberhasilan 

Penegakan hukum yang tegas, konservasi habitat, pendidikan dan 

kesadaran masyarakat, penelitian dan pemantauan, serta 

kerjasama multipihak adalah kunci mencapai tujuan yang 

berkelanjutan. 

c. Upaya Perbaikan 

Peningkatan penegakan hukum, pemulihan habitat, pendidikan 

dan sosialisasi, penelitian dan pengembangan, keterlibatan 

masyarakat, serta kerja sama multipihak adalah langkah-langkah 

penting yang harus diambil. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Jumlah Penyelamatan Satwa Liar 

sebanyak 2 kejadian dengan dukungan kegiatan Sosialisasi 

dan Penyuluhan kepada masyarakat untuk mitigasi konflik 

satwa liar di SPTN I dan 2 (2 kegiatan), Surveilance satwa liar 

SPTN I dan II (12 kegiatan), Monitoring Spesies Prioritas 

Perlindungan SPTN I dan II (8 lokasi), Konsultasi dan 

Koordinasi (4 kegiatan), Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/ 

Rakor (1 kegiatan). 

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 147.848.013,- 

e. Outcome 

Manfaat berupa meningkatkan populasi satwa, mencegah 

kepunahan, dan memperbaiki kesehatan hewan. Selain itu, 

peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pelestarian keanekaragaman hayati turut berperan dalam 

pemulihan ekosistem.  

 

 

 

Gambar 42. Kampanye Penyelamatan Satwa Liar Balai TNGR Tahun 2024 
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Jumlah Destinasi Wisata Alam Prioritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 43. Diagram Capaian Jumlah Destinasi Wisata Alam Prioritas Balai 

TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam destinasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 44. Rinjani Begawe dan Pembangunan Sapras wisata Balai TNGR 

Tahun 2024 

Target 2020-2024 : 1 
Capaian 2020-2024 : 1 
Nilai : 100% 
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a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target sebanyak 1 destinasi. Namun, 

capaian yang berhasil diraih mencapai 1 destinasi, sehingga 

nilai capaian kinerja tercatat sebesar 100%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 destinasi. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 destinasi, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 100%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Keunikan dan daya tarik alam, ditunjang dengan infrastruktur 

yang memadai, serta pengelolaan yang baik menjadi elemen vital 

dalam pengembangan suatu daerah. Selain itu, promosi yang 

efektif, keterlibatan masyarakat lokal, dan upaya kelestarian alam 

juga sangat berperan dalam menciptakan sebuah lingkungan yang 

harmonis dan berkelanjutan. 

c. Upaya Perbaikan 

Peningkatan infrastruktur, pelestarian alam, pengembangan 

produk wisata, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan 

promosi destinasi merupakan langkah-langkah penting yang saling 

terkait untuk mencapai keberhasilan dalam sektor pariwisata. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Jumlah Destinasi Wisata Alam 

Prioritas sebanyak 1 destinasi dengan dukungan kegiatan 

Penyusunan Site Plan Jalur Pendakian (1 kegiatan), Briefing 

Room Pos 2 Sembalun (1 unit), Briefing Room Pos Birisan 

Nangka (1 unit), Dapur Umum Pos 2 Sembalun (1 unit), 

Sarana Prasarana Jalur Pendakian (2 paket dan 3 unit), 

Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/Rakor (1 kegiatan), Rinjani 

Begawe Fest 2024 (1 kegiatan), Media Promosi (2 paket), 

Pembuatan video informasi (2 kegiatan), Koordinasi dan 
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konsultasi terkait wisata alam dan jasa lingkungan (2 

kegiatan), Perluasan Ruang Tunggu dan Interior (1 unit). 

✓ Realisasi Anggaran: Rp.868.973.867,- 

e. Outcome 

 Peningkatan ekonomi lokal, pelestarian lingkungan, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, dan perbaikan citra daerah adalah 

tujuan yang saling terkait dan esensial untuk menciptakan sebuah 

komunitas yang berkelanjutan dan sejahtera. 

Jumlah Entitas Pemanfaatan Jasa Lingkungan panas bumi 

dan karbon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 45. Diagram Capaian Jumlah Entitas Pemanfaatan Jasa Lingkungan 

panas bumi dan karbon Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam hektar 

a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah disepakati antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

Target 2020-2024 : 1 
Capaian 2020-2024 : 1 
Nilai : 100% 
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2024, ditetapkan bahwa Indikator Kinerja Kunci (IKK) 

mengenai Jumlah Entitas Pemanfaatan Jasa Lingkungan panas 

bumi dan karbon tidak dijadikan target. Hal ini karena pada 

tahun 2022, target tersebut telah berhasil dicapai secara 

keseluruhan. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 1 entitas. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 1 entitas, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 100%.  

b. Penyebab Keberhasilan 

Dukungan kebijakan yang kokoh, ketersediaan teknologi yang 

dapat diandalkan, potensi sumber daya yang melimpah, alokasi 

anggaran yang memadai, kesadaran lingkungan yang tinggi, serta 

pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan. 

c. Upaya Perbaikan 

Simplifikasi regulasi, dukungan anggaran, peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, peningkatan kesadaran masyarakat, dan 

penguatan kerjasama antar pemangku kepentingan. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: -  

✓ Realisasi Anggaran: Rp. - 

e. Outcome 

Energi bersih, kemandirian energi, pengembangan ekonomi lokal, 

pemanfaatan non-energi, pengurangan emisi gas rumah kaca, 

investasi dalam teknologi bersih, pembiayaan proyek lingkungan, 

dan kemitraan internasional adalah langkah-langkah penting yang 

perlu diambil. 

 

 

 

 

Gambar 46. Lokasi Panas Bumi Sembalun Balai TNGR  
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Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa Lingkungan Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47. Diagram Capaian Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa Lingkungan Air 

Balai TNGR Tahun 2020 s/d 2024 dalam entitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 48. Peta Lokasi Pemanfaatan Air Balai TNGR Tahun 2024 

Target 2020-2024 : 3 
Capaian 2020-2024 : 11 
Nilai : 150% 
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a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target sebanyak 1 entitas. Namun, capaian 

yang berhasil diraih mencapai 7 entitas, sehingga nilai 

capaian kinerja tercatat sebesar 150%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 3 entitas. 

Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 11 entitas, 

sehingga nilai capaian kinerja sebesar 150%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Peningkatan kesadaran lingkungan, regulasi yang ketat, dukungan 

pemerintah, keterlibatan masyarakat, pengembangan teknologi, 

kemitraan multipihak, dan isu perubahan iklim merupakan elemen-

elemen penting yang saling terkait dalam upaya menjaga 

kelestarian lingkungan kita. 

c. Upaya Perbaikan 

Peningkatan transparansi dan akuntabilitas, penyederhanaan 

prosedur perizinan, penguatan pengawasan serta penegakan 

hukum, peningkatan partisipasi masyarakat, pengembangan 

penelitian dan inovasi, serta evaluasi berkala adalah langkah-

langkah strategis yang perlu diambil untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa 

Lingkungan Air sebanyak 7 entitas dengan dukungan 

kegiatan Inventarisasi dan Verifikasi Data Sumber Air di SPTN 

I dan II (2 kegiatan), Koordinasi dan Konsultasi (1 kegiatan), 

Sosialisasi Peraturan terkait Pemanfaatan Jasa Lingkungan Air 

dan Energi Air di SPTN I dan II (2 kegiatan), Fasilitasi 

Pembuatan Izin Pemanfaatan Air/Energi Air di SPTN I dan II 

i(2 kegiatan), Monitoring dan Evaluasi Kegiatan pemegang 
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IPA/IPEA (3 kegiatan), Koordinasi/Konsultasi/Bencmarking/ 

Rakor (2 kegiatan). 

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 49.682.200,- 

e. Outcome 

 Pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

dan pengembangan infrastruktur merupakan tiga pilar utama yang 

saling terkait untuk mencapai kemajuan. 

Luas Ekosistem yang dipulihkan 
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Gambar 49. Diagram Capaian Luas Ekosistem yang dipulihkan Balai TNGR Tahun 

2020 s/d 2024 dalam hektar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 50. Kegiatan Pemulihan Ekosistem Balai TNGR Tahun 2024 

Target 2020-2024 : 444 
Capaian 2020-2023 : 520,81 
Nilai : 117,30% 
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a. Hasil 

✓ Sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang telah dibuat antara 

Direktur Jenderal KSDAE dan Kepala Balai TNGR untuk tahun 

2024, ditetapkan target seluas 1 hektare. Namun, capaian 

yang berhasil diraih mencapai 7,38 hektare, sehingga nilai 

capaian kinerja tercatat sebesar 150%. 

✓ Berdasarkan Rencana Strategis Balai TNGR Tahun 2020-2024 

(Revisi), target yang ditetapkan adalah sebanyak 444 

hektare. Namun, capaian yang berhasil diraih mencapai 

520,81 hektare, sehingga nilai capaian kinerja sebesar 

150%. 

b. Penyebab Keberhasilan 

Tersedianya panduan yang meliputi rencana pemulihan ekosistem, 

pengelolaan terpadu, penerapan teknologi yang tepat, 

pengembangan masyarakat, dan pembiayaan yang memadai. 

c. Upaya Perbaikan 

Peningkatan partisipasi masyarakat, penguatan aspek teknis, 

kolaborasi dengan berbagai pihak, pemanfaatan teknologi, 

penguatan aspek hukum beserta penegakannya, serta monitoring 

dan evaluasi merupakan langkah-langkah penting yang dilakukan. 

d. Output 

✓ Realisasi Fisik Kegiatan: Pemulihan Ekosistem seluas 7,38 

hektare dengan dukungan kegiatan Kajian Pemulihan 

Ekosistem (1 keg), Penyusunan RPE 2025-2029 (1 keg), 

Konsultasi/koordinasi/Supervisi (9 keg), Rapat koordinasi 

bersama mitra (2 keg), Koordinasi/Konsultasi Rakor (1 keg). 

✓ Realisasi Anggaran: Rp. 115.021.997,- 

e. Outcome 

Peningkatan kualitas lingkungan, keanekaragaman hayati, fungsi 

ekosistem, serta kesejahteraan masyarakat merupakan langkah-

langkah penting yang diterima dalam mencapai keseimbangan dan 

keberlanjutan. 
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3. Efisiensi Penggunaan Anggaran terhadap Capaian Tahun 2024 

Pada tahun 2024, anggaran yang dikelola mencapai Rp.21.197.630,- 

sementara realisasi anggaran terwujud sebesar 

Rp.21.087.400.027,-. Dengan demikian, persentase perbandingan 

antara realisasi penggunaan anggaran dan ketersediaan anggaran 

adalah 99,48%. Untuk menilai efektivitas pencapaian kinerja tahun 

2024, kami membandingkan rata-rata capaian indikator kinerja 

dengan realisasi penggunaan anggaran. Hasil analisis ini 

menunjukkan nilai efisiensi dalam penggunaan sumber daya. Kriteria 

efisiensi yang digunakan adalah : 

- Rasio > 1 atau = 1, menunjukkan penggunaan sumber daya alam 

pelaksanaan program/kegiatan berjalan secara efisien 

- Rasio < 1, menunjukkan penggunaan sumber daya dalam 

pelaksanaan program/kegiatan berjalan kurang efisien. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh rasio efisiensi Balai 

TNGR untuk tahun 2024 sebesar 1,15. Angka ini mencerminkan 

bahwa pemanfaatan sumber daya dalam pelaksanaan program 

berjalan dengan efisien. Peningkatan nilai efisiensi ini terlihat jika 

dibandingkan dengan tahun 2023, yang mencapai 1,10. Pada tahun 

2024, rasio efisiensi penggunaan sumber daya telah dioptimalkan 

dengan baik. Berikut adalah rasio efisiensi pelaksanaan kegiatan 

yang diperlukan untuk mencapai masing-masing target pada 

indikator kinerja kegiatan:  

No Indikator Kinerja Kegiatan Capaian 
Rasio 

Efisiensi 
Kriteria 

1 3 4 5 6 

1 Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 102,54  1,03  Efisiens  

2 Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE 75  0,75  Kurang 
Efisiens  

3 Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang 
tertib dan akuntabel 

113,10  1,14  Efisiens  

4 Luas Kawasan Hutan yang 
diinventarisasi dan diverifikasi dengan 
nilai keanekaragaman tinggi secara 
partisipatif 

100  1,00  Efisiens  

5 Jumlah Unit Kawasan Konservasi  yang 
dilakukan Pemantapan (Prakondisi) 

100  1,00  Efisiens  
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6 Jumlah Kerjasama Penguatan Fungsi 
dan Pembangunan Strategis pada 
Kawasan Konservasi 

150  1,50  Efisiens  

7 Jumlah Desa di Kawasan Konservasi 
yang mendapatkan Pendampingan 
dalam rangka Pemberdayaan 
Masyarakat  

150  1,54  Efisiens  

8 Luas Pemberian Akses Pemanfaatan 
Tradisional kepada Masyarakat di KK 
Kemitraan Konservasi 

54  0,55  Kurang 
Efisiens  

9 Jumlah Kader Konservasi yang dibina 
melalui Upaya Bina Cinta Alam 

150  1,50  Efisiens  

10 Unit Kemitraan Konservasi yang 
ditingkatkan kualitas usahanya 

100  1,00  Efisiens  

11 Jumlah Kawasan Konservasi yang 
dinilai Efektivitas Pengelolaannya 

100  1,01  Efisiens  

12 Jumlah Kawasan Konservasi yang 
ditingkatkan Perlindungan Penanganan 
dan Pengendalian Kebakaran 

100  1,00  Efisiens  

13 Jumlah Entitas Pemanfaatan KKSHG 
TSL 

150  1,50  Efisiens  

14 Jumlah Penyelamatan Satwa Liar 100  1,00  Efisiens  

15 Jumlah destinasi wisata alam prioritas 100  1,00  Efisiens  

16 Jumlah Perizinan Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan Air 

150  1,51  Efisiens  

17 Luas Ekosistem yang dipulihkan 150  1,51  Efisiens  

   114,39 1,15 Efisien 

Tabel 9. Rasio Efisiensi Pencapaian IKK Balai TNGR Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 51. Diagram Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran terhadap Capaian 

Kerja Tahun 2020 s/d 2024 dalam % 
 

B. Realisasi Anggaran 

Dalam rangka mencapai Sasaran Strategis Renstra 2020-2024, 

dilaksanakan melalui 2 (dua) Program, yakni Dukungan Manajemen dan 
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Pengelolaan Hutan Berkelanjutan dengan 5 (lima) kegiatan yakni (1) 

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen 

Konservasi Sumberdaya Alam dan Ekosistem (2) Pemolaan dan Informasi 

Konservasi Alam (3) Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Taman Buru 

(4) Konservasi Spesies dan Genetik dan (5) Pemanfaatan Jasa 

Lingkungan Kawasan Konservasi. 

Realisasi anggaran Balai TNGR untuk tahun 2024 disajikan 

berdasarkan OMSPAN dengan pengambilan data pada tanggal 9 Januari 

2025. Melalui serangkaian langkah strategis dan upaya percepatan dalam 

pelaksanaan anggaran, Balai TNGR berhasil mencapai realisasi anggaran 

sebesar 99,48%, atau setara dengan Rp.21.087.400.027,-. Jika 

dibandingkan dengan pencapaian tahun 2023, realisasi anggaran ini 

mengalami peningkatan sebesar 0,28%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 52. Realisasi Belanja Per Sumber Dana Balai TNGR 2024 (OMSPAN 9 

Januari 2025) 
 

 

 

 

 

Gambar 53. Realisasi Belanja Per Jenis Belanja Balai TNGR 2024 (OMSPAN 9 Januari 

2025) 
 

No 
Kode | Nama 

Kegiatan 
Pagu (Rp.) Realisasi (Rp.)  % Sisa (Rp.)  

1 

5419  | Dukungan 
Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas 
Teknis Lainnya Ditjen 
KSDAE 

15.924.730.000 15.854.676.498 99,56 70.053.502 
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2020 2021 2022 2023 2024

% 97,51 97,63 98,02 99,20 99,48

96,5

97

97,5

98

98,5

99

99,5

100

Realisasi Anggaran BTNGR 2020 - 2024 (%)

2 
5423  | Pemanfaatan 
Jasa Lingkungan 
Kawasan Konservasi 

920.600.000 918.656.067 99.79 1.943.933 

3 
6739  | Perencanaan 
Kawasan Konservasi 

206.280.000 206.108.866 99.92 171.134 

4 
6740  | Pengelolaan 
Kawasan Konservasi 

3.827.120.000 3.791.697.503 99.46 20.722.497 

5 

6741  | Konservasi 
Keanekaragaman 
Hayati Spesies dan 
Genetik 

203.400.000 201.239.096 99.67 660.904 

6 
6742  | Pemulihan 
Ekosistem 

115.500.000 115.021.997 99,59 478.003 

 JUMLAH 21.197.630.000 21.087.400.027 99,48 110.229.973 

Tabel 10. Realisasi Belanja Per Jenis Kegiatan Balai TNGR 2024 (OMSPAN 9 Januari 2025) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 54. Diagram Realisasi Anggaran Balai TNGR T.A. 2020 - 2024  

Melihat gambar di atas, kita dapat melihat bahwa capaian realisasi 

anggaran TNGR menunjukkan tren kinerja yang sangat positif. Capaian 

untuk tahun 2024 telah melampaui hasil dari empat tahun sebelumnya. 

Selain itu, sisa anggaran yang tidak dapat diserap pada tahun 2024 

tercatat sebesar Rp.110.229.973,- yang jauh lebih kecil dibandingkan 

dengan tahun 2023 yang mencapai Rp.151.361.441,-. Sisa anggaran 

yang tidak terserap tersebut terutama berasal dari sisa anggaran mati  

pada pos anggaran Belanja Gaji Pokok dan Tunjangan Pegawai, 

termasuk anggaran dalam kategori Lock Pagu. 
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Gambar 55. Nilai Kinerja Anggaran Balai TNGR T.A. 2024 (SMART DJA 9 Januari 

2025) 

Berdasarkan evaluasi kinerja anggaran melalui sistem SMART DJA, Balai 

TNGR berhasil meraih Nilai Kinerja Anggaran sebesar 94,61 pada tahun 

2024. Capaian ini menunjukkan kinerja anggaran Balai TNGR yang baik, 

mencerminkan pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. 

Nilai 94,61 mengindikasikan bahwa Balai TNGR telah berhasil mencapai 

sebagian besar target kinerja yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dicapai 

melalui berbagai upaya, seperti perencanaan anggaran yang matang, 

pelaksanaan program dan kegiatan yang tepat sasaran, serta 

pengendalian anggaran yang ketat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 56. Nilai IKPA Balai TNGR T.A. 2024 (OMSPAN 9 Januari 2025) 

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) mencerminkan 

kualitas pengelolaan keuangan suatu instansi. Penilaian IKPA dilakukan 

berdasarkan empat aspek utama: kesesuaian dengan perencanaan, 

efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi dalam penggunaan anggaran, 

dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Dari keempat aspek ini, 

diukur melalui sepuluh indikator penilaian. Pada tahun 2024, Balai TNGR 

mencatat nilai IKPA sebesar 89,21, dari total nilai maksimal 100. 

C. Capaian Lainnya 

Sepanjang tahun 2024, Balai TNGR telah mencapai sejumlah 

hasil yang signifikan. Meskipun pencapaian-pencapaian tersebut tidak 
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secara langsung tercantum dalam Rencana Aksi Perjanjian Kinerja, 

dampaknya terhadap kinerja Balai TNGR di tahun 2023 sangatlah positif. 

Beberapa capaian tersebut antara lain: 

Penghargaan Tahun 2024 

- Pada tanggal 16 Juli 2024, Balai TNGR menerima Piagam 

Penghargaan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Penghargaan ini diberikan sebagai peringkat ke-3 Unit Pelaksana 

Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal KSDAE, berkat capaian 

PNBP tertinggi dalam bidang PJLKK tahun 2023, yang mencapai nilai 

sebesar Rp.14.686.170.500,-. Tak hanya itu, pada 11 Juli 2024, Balai 

TNGR juga dianugerahi penghargaan oleh Biro Keuangan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) sebagai 

Satuan Kerja dengan realisasi penerimaan bukan pajak lainnya 

terbesar, meraih peringkat ke-2 di wilayah KLHK untuk tahun 2023, 

khususnya di wilayah Bali dan Nusa Tenggara. 

- Anugerah HKAN Tahun 2024 sebagai Pemegang Perizinan Berusaha 

Penyedia Jasa Wisata Alam (PB-PJWA) Bidang Jasa Perjalanan Wisata 

Alam an. Rudi Hartono (Rudi Trekker). 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 57. Penghargaan lingkup Balai TNGR Tahun 2024 

Rinjani 100 Tahun 2024 

Rinjani 100 adalah sebuah acara tahunan yang diadakan di TNGR bekerja 

sama dengan F_One Sport. Acara ini termasuk dalam kategori Extreme 

Sport di dunia, menggabungkan tantangan adrenalin dengan kekuatan 

fisik yang luar biasa. Untuk tahun 2024, event ini akan berlangsung pada 

tanggal 26 hingga 28 Mei dan diikuti oleh 491 peserta dari 28 negara, 
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dengan lima kategori jarak: 27 km, 36 km, 75 km, 119 km, dan 162 km. 

Kategori 36 km menjadi favorit di antara para peserta, sementara 

kategori 162 km dianggap sebagai kategori elit, karena menuntut peserta 

untuk menyelesaikannya dalam waktu maksimum 50 jam (cut-off time). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 58. Event Rinjani 100 Tahun 2024 

Green Youth Movement (GYM) 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 59. Kegiatan Green Youth Movement (GYM) Tahun 2024 
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Green Youth Movement, (GYM) adalah sebuah program pendidikan dasar 

yang bertujuan untuk membekali generasi muda dalam menjaga dan 

mengelola lingkungan hidup. Pada tahun 2024, Balai TNGR telah berhasil 

memfasilitasi 20 siswa dari SMA, MA, dan SMK di Kota Mataram dan 

Kabupaten Lombok Barat. Kegiatan GYM Tahun 2024 berlangsung selama 

6 hari, dengan materi yang disampaikan secara daring dan luring, yang 

mencakup keterampilan dan isu-isu lingkungan terkini. 

Pertikawan Nasional 2024 

 

 

 

 

 

 

Gambar 60. Kegiatan Pertikawan Nasional Tahun 2024 

Kegiatan Perkemahan Bakti Saka Kalpataru Wanabakti (Pertikawan) 

Nasional yang berlangsung pada tanggal 23 hingga 29 September 2024. 

Pertikawan Nasional 2024 menawarkan beragam aktivitas yang edukatif 

dan menarik, mengusung tema “Menyukseskan FOLU Net Sink 2030 

Menuju Indonesia Hijau” dengan slogan “Lestarikan Alam, Peduli Masa 

Depan. ” Acara ini ditujukan untuk pembinaan generasi muda, khususnya 

bagi anggota Saka Kalpataru dan Saka Wanabakti di seluruh Indonesia. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat ditanamkan jiwa kepemimpinan 

yang sehat, handal, tangguh, dan terpercaya. Peserta kontingen dari 

NTB, yang berjumlah 241 orang, telah mengikuti Pertikawan dengan baik 

dan berhasil meraih pengetahuan serta pengalaman berharga tentang 

lingkungan hidup dan kehutanan. 

Rinjani Begawae  Festival 2023 

Event Festival Rinjani Begawe 2024 diselenggarakan pada tanggal 27 

Maret 2024 di Hotel Lombok Raya, Kota Mataram, secara rutin 

dilaksanakan sebagai pertanda dibukanya Jalur Pendakian Gunung 

Rinjani dari pemulihan kawasan. Acara ini dibuka secara resmi oleh 
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Bapak Suharyono, SH,M.Si.,M.Hum, Sekretaris Direktorat Jenderal 

KSDAE, yang hadir mewakili Dirjen KSDAE. Dalam sambutannya, beliau 

juga mengumumkan pembukaan kembali Destinasi Wisata Alam 

Pendakian di TNGR untuk tahun 2024. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 61. Event Rinjani Begawe Festival (RBF) Tahun 2024 

Rinjani Meriri 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 62. Kegiatan Rinjani Meriri Tahun 2024 
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Rinjani Meriri adalah kegiatan bersih gunung yang diadakan secara rutin 

menjelang akhir tahun, sebagai simbol penutupan Jalur Pendakian 

Gunung Rinjani bagi pemulihan kawasan. Tahun ini, acara tersebut 

berlangsung dari tanggal 20 hingga 22 Desember 2024 dan dihadiri oleh 

83 peserta dari berbagai komunitas pecinta alam, mitra, serta petugas 

Balai Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR). Kegiatan Rinjani Meriri 

tidak hanya menjadi sarana silaturahmi antar komunitas pencinta alam di 

seluruh Indonesia, tetapi juga membangun kesadaran bersama untuk 

melestarikan TNGR. 

Perayaan HUT RI Ke-79 bersama Menteri LHK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 63. Perayaan HUT RI Ke-79 bersama Menteri LHK di Sembalun 

Setelah melaksanakan Upacara Peringatan HUT Ke-79 NKRI pada tanggal 

17 Agustus 2024, Ibu Siti Nurbaya, Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, melakukan kunjungan ke Resort Sembalun, yang merupakan 

pintu masuk Jalur Wisata Pendakian Sembalun SPTN Wilayah II TNGR. 

Dalam kunjungannya, Ibu Menteri menerima penjelasan mengenai 

pengelolaan destinasi wisata yang terdapat di TNR. Beliau juga 



 

 81 Laporan Kinerja BTNGR 2024 

berkesempatan untuk menyapa para pendaki secara telekonferensi 

melalui CCTV yang terhubung di Danau Segara Anak. 

Selain itu, Ibu Menteri LHK menyerahkan bantuan usaha kepada 

perwakilan kelompok binaan Balai TNGR dan melihat produk-produk yang 

dihasilkan oleh mereka. 

Setelah itu, Menteri memantau langsung proses check-in para pendaki di 

pintu Sembalun SPTN Wilayah II TNGR. Kegiatan tersebut ditutup 

dengan sesi foto bersama pegawai, staf, dan stakeholder Taman Nasional 

Gunung Rinjani. 

Kunjungan Wakil Menteri LHK Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 64. Kunjungan Kerja Wakil Menteri LHK di Sembalun 

Pada hari Kamis, 7 Maret 2024, di tengah Kunjungan Kerja di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, Wakil Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

Bapak Drs. Alue Dohong M. Sc, Ph. D (@alue_dohong), meluangkan 

waktu untuk mengunjungi Resort Sembalun SPTN Wilayah II, yang 

merupakan gerbang registrasi untuk jalur wisata pendakian di TNGR. 
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Kunjungan ini bertepatan dengan kegiatan Penanaman Serentak Seluruh 

Indonesia yang berlangsung di lokasi tersebut. 

Saat menghadiri presentasi mengenai visi pengelolaan jangka panjang 

TNGR antara tahun 2022-2031, yang bertujuan menjadikan Taman 

Nasional Gunung Rinjani sebagai destinasi pendakian kelas dunia yang 

berkelanjutan, Bapak Alue Dohong memberikan apresiasi yang tinggi dan 

menyatakan dukungannya terhadap visi tersebut yang disampaikan oleh 

staf TNGR. Selain kunjungan ke Resort Sembalun, beliau juga menikmati 

keindahan alam dan budaya Desa Sembalun serta sekitarnya. 

Festival Rinjani V dan Ngasuh Gunung Rinjani 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 65. Kegiatan Festival Rinjani V dan Ngasuh Gunung Rinjani 2024 

Untuk membangun sinergi dalam pengelolaan kawasan TNGR, dilakukan 

silaturahmi dan koordinasi dengan berbagai pihak, termasuk masyarakat 

adat yang diwakili oleh Majelis Adat Sasak serta Yayasan Santiri. 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2024, antara lain 

Jambore Pemuda Festival Rinjani V dan acara Ngasuh Gunung Rinjani. 

Jambore Pemuda Festival Rinjani V berlangsung dari 6 hingga 28 Oktober 

di Tanah Pecatu Adat Desa Loloan, Kabupaten Lombok Utara, sedangkan 
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acara Ngasuh Gunung Rinjani pada tanggal 18 Desember 2024 di Desa 

Senaru, Kabupaten Lombok Utara. 

Menuju Rinjani Zero Waste 2025 
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Gambar 66. Menuju Rinjani Zero Waste 2025 

Pengangkatan/Kelulusan PPNP menjadi PPPK Tahun 2024 

Dari total 40 petugas yang memiliki status PPNPN pada tahun 2024, 25 

orang telah diangkat menjadi PPPK, 14 orang berhasil lulus untuk status 

PPPK, sementara 1 orang masih tetap berstatus PPNPN. 

   

 

 

 

  

 

Gambar 67. Kegiatan Orientasi PPPK lingkup Balai TNGR Tahun 2024 
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Infografis Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 68. Infografis Pengunjung TNGR Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 69. Infografis Pengunjung TNGR Tahun 2020 – 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 70. Infografis PNBP TNGR Tahun 2024 
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Gambar 71. Infografis PNBP TNGR Tahun 2020 - 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 72. Infografis Sampah TNGR Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 73. Infografis Sampah TNGR Tahun 2020 - 2024 
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Gambar 74. Infografis Multiplier Effect TNGR Tahun 2024 

 
Gambar 75. Infografis Kecelakaan Pengunjung TNGR Tahun 2020 - 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 76. Infografis Pemegang PBPJWA di TNGR Tahun 2024 
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Gambar 77. Infografis Pemohon PBPJWA di TNGR Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 78. Infografis Pemantauan Pemenuhuan Kewajiban (PHUPJWA) Pemegang 
PBPJWA di TNGR Tahun 2024 

   

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 79. Infografis Kehati dan bentang alam TNGR 
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Kaleidoskop Tahun 2024 
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BBBAAABBB   IIIVVV   

PPPEEENNNUUUTTTUUUPPP   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 80. Air terjun Penimbungan 

Laporan Kinerja Balai TNGR Tahun 2024 ini disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada publik secara umum, dan kepada Direktorat 

Jenderal KSDAE secara khusus, terkait Perjanjian Kinerja (PK) yang telah 

disepakati bersama. Tahun 2024 menandai tahun terakhir dari periode 

Rencana Strategis 2020-2024 (Revisi), di mana pengukuran kinerja 

dijabarkan melalui 17 indikator kinerja kegiatan (IKK) untuk tahun 2024, dan 

20 indikator kinerja kegiatan (IKK) untuk periode 2020 hingga 2024. 

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap seluruh target kinerja yang 

telah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2024, 

pencapaian kinerja Balai TNGR tahun ini mencapai 114,39% atau masuk 

dalam kategori "sangat baik" dan "sangat berhasil”. Selain itu, rata-rata 

pencapaian dari tahun 2020 hingga 2024 juga menunjukkan angka 

115,42%, yang mencerminkan kategori yang sama, yaitu "sangat baik" 

dan "sangat berhasil”.  

Foto : BTNGR 
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Pelaksanaan kegiatan tahun 2024 telah didukung oleh alokasi 

anggaran sebesar Rp.21.197.630.000,-, dengan realisasi mencapai 

Rp.21.087.400.027,-, atau 99,48%. Dengan rasio efisiensi sebesar 

1,15%, kegiatan ini termasuk dalam kategori efisien. Selain itu, untuk 

periode lima tahun dari 2020 hingga 2025, total dukungan dana yang 

dialokasikan sebesar Rp.100.304.385.000,-, dengan total realisasi sebesar 

Rp.98.640.878.000,-, atau 98,34%. Efisiensi yang tercapai menunjukkan 

bahwa penggunaan anggaran sejalan dengan capaian kinerja, menghasilkan 

efektivitas dalam pengelolaan anggaran. 

Laporan Kinerja Balai TNGR Tahun 2024 diharapkan dapat 

memberikan informasi yang memadai mengenai kinerja Balai TNGR baik 

untuk tahun ini maupun selama periode 2020 hingga 2024. Laporan ini 

ditujukan kepada publik, khususnya Direktorat Jenderal KSDAE dan para 

pemangku kepentingan di Balai TNGR, dengan fokus pada aspek kinerja dan 

akuntabilitas.  

 

Langkah-langkah Meningkatkan Kinerja 
di masa yang akan datang, antara lain : 

1 Memberikan Tugas sesuai Minat dan 
Kemampuan SDM; 

2 Membangun Komunikasi Dua Arah secara 
Efektif; 

3 Menciptakan Atmosfer Kerja yang 
Nyaman; 

4 Mengadakan/mengusulkan Program 
Pelatihan; 

5 Mendorong semua petugas untuk berbagi 
Ide; 

6 Mendorong semua pegawai agar dapat 
menyesuaian penerapan pekerjaan 
berbasis 4.0; 

7 Meningkatkan kegiatan Monitoring dan 
Evaluasi; 

8 Menerapkan Sistem Reward dan 
Punishment; 

9 Melaksanakan SPIP dengan keterlibatan 
semua unit kerja; 

10 Mendorong Rinjani Sehat 
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